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MOTTO DAN PERSEMBAHAN
MOTTO

“Jangan pernah takut untuk melangkah lebih maju dan mencoba hal baru,
karena di belakangmu tedapat ibu yang tidak pernah

berhenti mendoakanmu”

Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan,
Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan
(QS. Al-Insyitah: 5-6)
PERSEMBANHAN

Dengan segala rasa syukur yang saya panjatkan atas terselesaikannya tugas akhir
(skripsi) ini. Dengan kerendahan hati yang tulus dan semoga mendapat
keberkahan dari Allah SWT, saya persembahkan skripsi ini ini kepada Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan

Universitas Islam Sultan Agung, Semarang.



SARI

Dwi, P. S. 2024 Pengembangan Media E-LKPD Berbasis Live
Worksheetsterhadap Kemampuan Pemhaman Konsep Matematika Peserta
Didik Kelas 5 SD Negeri Sari 2. Universitas Islam Sultan Agung.
Pembimbing I: Yunita Sari, S.Pd., M.Pd, Pembimbing Il: Nuhyal Ulia
S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran berbasis
live worksheet untuk kemampuan pemahaman konsep pada peserta didik kelas V
sekolah dasar. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Tahap
penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan ADDIE. Sampel penelitian
ini adalah siswa kelas V SD N Sari 02 yang berjumlah 28 orang. Teknik
pengumpulan data berupa angket yang meliputi angket lembar validasi ahli media,
materi dan bahasa untuk mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran.
Angket respon guru dan siswa diberikan untuk menguji kepraktisan media.
Sedangkan nilai pre test dan post test untuk mengetahui tingkat keefektifan media
pembelajaran. Hasil penelitian menujukan (1) Hasil validasi ahli media
memperoleh skor 3,47, hasil validasi ahli materi memperoleh skor 3,65 dan hasil
validasi ahli bahasa memperoleh skor 3,95 dari skor maksimal 4 sehingga produk
yang dikembangkan berada pada kategori sangat layak. (2) hasil angket respon
guru memperoleh skor 3,8, hasil angket respon siswa memperoleh skor 3,6
sehingga produk yang dikembangkan berada pada kategori sangat praktis. (3)
hasil nilai rata-rata nilai pre test siswa adalah sebesar 54,54. Sedangkan untuk
rata-rata nilai post test siswa adalah sebesar 76,57. Jadi, dari hasil rata-rata nilai
pre test dan rata-rata nilai post test dikategorikan efektif dalam proses
pembelajaran.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Live Worksheet, Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematic, Sekolah Dasar
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ABSTRAK

Dwi, P. S. 2024 Development of E-LKPD Media Based on Live Worksheets on the
Ability to Understand Mathematics Concepts of Class 5 Students at SD
Negeri Sari 2. Sultan Agung Islamic University. Supervisor I: Yunita Sari,
S.Pd., M.Pd, Supervisor I1: Nuhyal Ulia S.Pd., M.Pd.

This research aims to produce live worksheet-based learning media for the
ability to understand concepts in class V elementary school students. This
research is development research. This research stage uses the ADDIE
development procedure. The sample for this research was 28 class V students at
SD N Sari 02. The data collection technique is in the form of a questionnaire
which includes a media, material and language expert validation sheet
questionnaire to determine the level of suitability of the learning media. Teacher
and student response questionnaires were given to test the practicality of the
media. Meanwhile, the pre-test and post-test scores are used to determine the
level of effectiveness of the learning media. The research results show (1) The
media expert validation results obtained a score of 3.47, the material expert
validation results obtained a score of 3.65 and the language expert validation
results obtained a score of 3.95 out of a maximum score of 4 so that the product
developed was in the very feasible category. (2) the results of the teacher response
questionnaire obtained a score of 3.8, the results of the student response
guestionnaire obtained a score of 3.6 so that the product developed was in the
very practical category. (3) the average student pre-test score is 54.54.
Meanwhile, the average post test score for students is 76.57. So, from the results
of the average pre-test score and the average post-test score, it is categorized as
effective in the learning process.

Keywords: Learning Media, Live Worksheet, Ability to Understand Mathematical
Concepts, Elementary School
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting dalam
mempengaruhi kehidupan manusia sehari-hari, pendidikan tidak menghilangkan
harkat dan martabat manusia, tetapi memupuk dan meningkatkan kualitas,
hakekat dan martabat manusia. Indonesia sendiri telah menunjukkan upayanya
dalam perbaikan mutu dan kualitas beberapa aspek kehidupan baik pendidikan
maupun sosial. Mengingat aspek pendidikan dan sosial tidak dapat dipisahkan
karena pada dasarnya pendidikan yang baik akan menentukan kehidupan sosial
yang makmur dan sejahtera. Perbaikan tersebut digagas oleh Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia (Kemendikbud Ristek RI),
Nadiem Makarim yaitu dengan menghadirkan kurikulum merdeka belajar (Indarta
et al, 2022).

Hadirnya kurikulum “Merdeka Belajar” yang dimana konsep utamanya
ialah merdeka dalam berfikir. Bahri (2023) mengemukakan bahwa guru memiliki
kebebasan secara mandiri untuk menterjemahkan kurikulum sebelum dijabarkan
kepada para peserta didik sehingga guru mampu menjawab setiap kebutuhan
peserta didik pada saat proses pembelajaran. Merdeka belajar juga melibatkan
kondisi yang merdeka dalam memenuhi tujuan, metode, materi dan evaluasi
pembelajaran baik guru maupun peserta didik. Dengan hal ini dapat diketahui
bahwa proses pembelajaran pada kurikulum merdeka belajar lebih mengarah

kepada kebutuhan siswa (student-center) yang dimana sebelumnya konsep



pembelajaran masih berpusat kepada guru atau pendidik. Kurikulum Merdeka
Belajar hadir sebagai jawaban atas ketatnya persaingan sumber daya manusia
secara global di abad ke-21 (Indarta et al, 2022).

Abad 21 ditandai dengan pesatnya perkembangan ilmu pengatuhan dan
teknologi (IPTEK) oleh sebab itu menjadi tantangan bagi dunia pendidikan untuk
mengimplementasikan teknologi pada proses pembelajaran yang bermakna. Hal
ini sesuai dengan prinsip kurikulum merdeka dimana guru dituntut untuk
mengikuti perkembangan zaman agar berinovasi dalam pembelajaran. Sehingga
guru harus memiliki kemampuan yang jauh di atas peserta didiknya baik dalam
penguasaan materi serta dalam adaptasi teknologi. Perkembangan inovasi
teknologi telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari dunia pendidikan.
Kebijakan pendidikan di- tingkat lokal, negara bagian, dan nasional juga
memengaruhi cara digital dan pendidikan . Kebijakan seperti ini jelas
mempengaruhi praktik literasi media di kelas (Uri et al, 2022). Adanya dukungan
teknologi dalam bidang pendidikan, meningkatkan produktivitas guru dan
melibatkan siswa ketika kegiatan belajar mengajar (Budiarti & Triyono, 2020).
Penerapan teknologi dalam inovasi pembelajaran memegang peran penting dalam
dunia pendididikan untuk mempermudah dalam proses pembelajaran yang
dilakukan.

Pada kenyatannya guru belom mampu berinovasi dalam pembelajaran hal
ini diperkuat dengan hasil wawancara bersama guru yang menyatakan bahwa
proses pembelajaran masih berpusat pada guru (Teacher Learning Center),

kurangnya penguasaan guru dalam teknologi, minimnya fasilitas sekolah dalam



menunjang pembelajaran. Sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi kemampuan
pemahaman konsep peserta didik.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 4 september 2023 di
SD Negeri Sari 2, bahwa peserta didik kurang berminat dengan pelajaran
matematika. Hal ini terlihat ketika pembelajaran matematika peserta didik tidak
memperhatikan penjelasan guru karena pembelajaran terkesan monoton. Sehingga
ketika guru memberikan latihan soal peserta didik tidak bisa menjawab soal
tersebut karena kurangnya pemahaman konsep peserta didik. Depdiknas
Radiusman (2020) menyatakan bahwa salah satu kompetensi yang harus dikuasai
peserta didik dalam belajar matematika adalah pemahaman konsep. Hal ini sejalan
dengan pendapat Masitoh & Prabawanto (2016) yang menyatakan bahwa
pemahaman konsep adalah dasar dan tahapan penting dalam rangkaian
pembelajaran matematika. Pemahaman konsep matematis dapat diartikan sebagai
pemikiran terhadap suatu konsep matematika sehingga peserta didik dapat
memahami, mengidentifikasi dan menjelaskan ulang suatu konsep (Vitantri et al,
2020). Dari permasalahn tersebut perlu adanya strategi yang dilakukan guru agar
peserta didik menjadi lebih termotivasi pada pembelajaran matematika sehingga
dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik yaitu dengan dengan
menerapkan media pembelajaran.

Media pembelajaran adalah alat belajar yang sangat berperan penting
dalam proses pembelajaran. Berbagai media pembelajaran dapat diterapkan oleh
guru pada saat menyampaikan sebuah materi dan dapat sebagai penunjang

pembelajaran yang dilakukan dimana penerapan media tersebut juga harus



disesuaikan dengan kemampuan dan kapasitas yang dimiliki oleh guru dalam
penerapannya (Wangge, 2020). Dalam kurikulum merdeka guru dapat memilih
media pembelajaran yang akan digunakan untuk menunjang kegiatan
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Penggunaan
media akan memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran
karena dengan menggunakan media pada pembelajaran akan menciptakan
pembelajaran yang menarik bagi peserta didik sehingga peserta didik akan lebih
termotivasi pada sistem pembelajaran yang menyenangkan dan mendorong
peserta didik untuk semangat dalam belajar matematika. Andrijati alam Wangge
(2020) menjelaskan bahwa media termasuk alat peraga yang akan berfungsi
dengan baik apabila media tersebut dapat memberi peserta didik pengalaman
belajar yang bermakna, memberi ruang kepada peserta didik untuk lebih aktif, dan
pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik. Kesulitan siswa dalam
belajar disebabkan oleh banyak faktor seperti faktor internal dan eksternal. Faktor
dari dalam diri siswa salah satunya adalah minat belajar matematika, sedangkan
faktor dari luar siswa salah satunya adalah kurangnya penggunaan media
pembelajaran yang dapat membantu proses pembelajaran. Media pembelajaran
merupakan suatu alat yang digunakan untuk membantu dan memudahkan
pembelajaran (Pangestu & Setyaningrum, 2020). Kegiatan belajar mengajar
dengan menerapkan pembelajaran interaktif memiliki beberapa kelebihan yang
tidak dimiliki oleh pembelajaran yang lain (Mulyati, Kusumadewi, & Ulia,
2021).Kegiatan pembelajaran berbasisi media tersebut merupakan proses

transformasi pesan edukatif berupa bahan pembelajaran dari sumber belajar



kepada peserta didik. Sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran adalah guru
dan pesan yang disampaikan adalah materi pembelajaran diterima oleh penerima
pesan yaitu siswa. Dalam proses belajar berkomunikasi pesan guru kepada siswa,
mereka dan mendorong perubahan perilaku mereka (Alim et al, 2019).

Media yang dipilih tentunya memiliki pengaruh besar mengembangkan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Menurut Amalia & Lestyanto,
(2021) penggunaan Live Worksheets efektif untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep peserta didik. Live Worksheets menurut Andriyani et al
(2020) merupakan salah satu layanan yang disediakan oleh google dalam bentuk
website dapat digunakan secara gratis yang terdapat media pembelajaran secara
online dengan mengubah lembar kerja cetak menjadi lembar kerja online.
Kelebihan live worksheets menurut (Amalia et al, 2022) yaitu: (a) media
pembelajaran yang mudah diperasikan dengan gawai/handphone, komputer dan
laptop, (b) memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran karena dapat
diakses kapanpun dan dimanapun, (c) dapat menambah minat belajar peserta didik
karena media di kemas dengan menarik dan simpel, (d) memudahkan peserta
didik untuk mempelajari materi dan tugas untuk mengerjakan tugas — tugas
sekolah, (e) memudahkan guru dalam memberikan tugas yang langsung
mengoreksi dengan otomatis dan langsung keluar nilai. Sehingga media Live
Workshets diharapkan mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
peserta didik.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti termotivasi untuk

melakukan penelitian yang berbeda dari penelitian sebelumnya. Kebaruan



(novelty) dari penelitian ini dibandingkan dengan penelutian sebelumnya terletak

pada penggunaan media Live Worksheets untuk meningkatkan pemahaman

konsep pada matematika materi bangun datar. Oleh karena itu peneliti akan

melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran E-

LKPD Berbasis Live Worksheets Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematika Peserta Didik Kelas 5 SD Negeri Sari 2”.

B. Pembahasan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut.

1.

Matematika merupakan pembelajaran yang dianggap sulit oleh peserta
didik.

Kemampuan pemahaman konsep matematika rendah khususnya pada
materi bangun datar.

Peserta didik melakukan kesalahan dan menyerah dalam
menyelesaikan soal matematika.

LKPD perlu adanya inovasi vyaitu berupa E-LKPD dengan

pembelajaran berbasis Live Worksheets.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dapat memaparkan

beberapa rumusan masalah, sebagai berikut:

1. Apakah pengembangan media E-LKPD berbasis Live Worksheets pada

materi bangun datar valid untuk meningkatkan kemampuan pemahaman

konsep matematika pada peserta didik?



2.

3.

Apakah pengembangan media E-LKPD berbasis Live Worksheets pada
materi bangun datar praktis untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematika pada peserta didik?

Apakah pengembangan media E-LKPD berbasis Live Worksheets pada
materi bangun datar efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep

matematika peserta didik?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penulis dapat memaparkan

beberapa tujuan penelitian, sebagai berikut:

1.

Mengetahui tingkat kevalidan media E-LKPD berbasis Live Worksheets
pada materi bangun datar untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis terhadap peserta didik.

Mengetahui tingkat kepraktisan media E-LKPD berbasis Live Worksheets
pada materi bangun datar untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis terhadap peserta didik.

Mengetahui tingkat keevektifan media E-LKPD berbasis Live Worksheets
pada materi bangun datar terhadap —kemampuan pemahaman konsep

matematis terhadap peserta didik.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk guru dan peserta didik dalam pembelajaran

matematika terutama materi bangun datar. Berikut uraian manfaat teoritis dan

manfaat praktis dari adanya penelitian ini:



1. Manfaat Teoritis

Memberikan sambungan informasi yang dapat dijadikan sebagai

bahan kajian dalam dunia pendidikan berupa teori yang menyatahkan

bahwa E-LKPD berbasis Live Worksheets dapat diterapkan untuk

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika materi bangun

datar kelas V SD Negeri Sari 2.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik

1)

2)

E-LKPD berbasis Live Worksheets dapat dijadikan motivasi dalam
mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematika materi
bangun datar di Sekolah Dasar.

Pembelajaran matematika menjadi lebih  menyenangkan dengan
menggunakan E-LKPD berbasis Live Worksheets sehingga dapat

meningkatkan minat belajar mateematika

b. Bagi guru

1)

2)

3)

E-LKPD berbasis Live Worksheets bagi guru dapat menjadi
alternatif pembelajaran yang lebih efektif dan menarik bagi peserta
didik.

E-LKPD berbasis Live Worksheets menjadikan pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Menjadi salah satu rujukan bagi guru untuk menggunakan media
E-LKPD berbasis Live Worksheets untuk mempengaruhi

pemahaman konsep matematika.



c. Bagi sekolah
1) Sebagai sambungan pengembangan inovasi dalam pembelajaran
untuk meningkatkan mutu dan kualitas sekolah.
2) Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk bersemangat

dalam memaksimalkan pengguaan teknologi dalam pendidikan.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
Kajian Teori
Kemempuan pemahaman konsep matematika
Pengertian Pemahaman Konsep

Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan
memahami konsep, operasi dan relasi pada matematika. Kemampuan
pemahaman konseptual mengacu pada kemampuan peserta didik memahami
dan menguasai konsep melalui suatu fenomena, peristiwa, objek, atau
kegiatan yang berhubungan dengan materi pelajaran (Artayasa at al, 2018).
Menurut Yusri. & Sari (2017), kemampuan pemahaman konsep matematis
merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik
dalam pembelajaran matematika (Nursyeli & Puspitasari, 2021).

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa untuk menjelaskan
kembali sesuatu secara mendalam tentang konsep dan siswa akan
membangun pengetahuannya sendiri, dalam hal ini memahami konsep tidak
hanya sekedar menghafal tetapi dapat menemukan kembali asal usul konsep
(Sumarni, Novita, & Riyadi, 2022). Adapun pendapat menurut Zulnaidi dan
Zakaria Jeheman et al, (2019), menyatakan bahwa pemahaman konsep
matematis ini adalah bagian pusat yang mengarahkan pada penguasaan
konsep matematis lainnya. Siswa yang tidak atau kurang paham dengan
konsep yang diajarkan akan melambatkan proses belajar dan tidak

tercapainya tujuan pembelajaran (Wahidah, Sari, & Jupriyanto, 2019). Masih
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banyak siswa yang tidak dapat menggunakan konsep karena menganggap
matematika sangat sulit. Inilah mengapa pemahaman konsep lebih
diutamakan dibandingkan menghafal rumus-rumusnya. Siswa berhasil dalam
memahami konsep matematika disebabkan oleh bermacammacam hal salah
satunya disebabkan oleh guru yang berkontribusi dan berpengaruh dalam
kegiatan pembelajaran mengenai pemahaman konsep matematika siswa
(Novitasari at al, 2021). Pemahaman konsep matematika sangat penting
dalam matematika, karena pemahaman konsep dapat membantu mengatasi
masalah matematika (Saleh, H., 2019).

Penting bagi setiap peserta didik untuk memilki kemampuan
pemahaman konsep yang bagus. Kemapuan tersebut sangat diperlukan untuk
bekal awal memahami suatu materi pembelajaran yang akan diterima.
Lemahnya pemahaman konsep matematis menyebabkan peserta didik
kesulitan dalam menghadapi dan menyelesaikan soal matematika. Menurut
Bintang et al (2021) menyatakan bahwa level kognitif dengan kemampuan
pemahaman konsep matematis saling keterkaitan, karena untuk memahami
sebuah konsep matematis diperlukan kemampuan kognitif yang baik.
Kemampuan pemahaman konsep umpan balik adalah informasi yang
diberikan kepada siswa tentang kinerja atau pemahaman siswa, ciri utama
dari pemahaman konsep umpan balik adalah bersifat evaluatif, baik melalui
penguraian kualitas pekerjaan siswa atau memberikan saran perbaikan dan

cara ke depan (Stovner & Klette, 2022).
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Menurut OECD Amalia & Lestyanto (2021) Hasil survei PISA pada
tahun 2018, menunjukkan bahwa skor rata-rata pemahaman konsep matematis
di Indonesia mencapai 379 di bawah rata-rata skor Internasional yaitu 489.
Kurangnya atau rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik juga diketahui pada saat peneliti melakukan wawancara secara tidak
struktur dengan guru yang mengampu mata pelajaran matematika di SMPN 2
Cikeusal dan SMPN 2 Kragilan, menyatakan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik jauh dari yang diharapkan, karena rendahnya
pemahaman konsep yang paling dominan vyaitu sebagian besar dari peserta
didik belum menguasai dasar-dasar pembelajaran matematika khususnya di
perkalian, yang disebabkan faktor 2 tahun belajar secara daring karena adanya
pandemi Covid-19.

Indikator kemampuan pemahaman konsep

Pemahaman konsep dalam belajar matematika itu memerlukan adanya
pemahaman terhadap konsep-konsep, karena dari konsep-konsep inilah yang
nantinya akan terbentuk teorema atau rumus dan konsep matematika yang
nantinya akan saling berkaitan satu sama lain sehingga mempeljariny aharus
runtut dan berkesinambungan. Menurut Polya dalam Anisa et al (2021)
merinci kemampuan pemahaman pada empat tingkatan yaitu: 1) pemahaman
mekanikal yang dicirikan oleh mengingat dan menerapkan rumus secara rutin
dan menghitung secara sederhana; 2) pemahaman induktif: menerapkan
rumus atau konsep dalam kasusu sederhana atau dalam kasusu serupa; 3)

pemahaman rasional: membuktikan kebenaran suatu rumus dan teorema; 4)
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pemahaman intuitif: memperkirakan kebenaran dengan pasti (tanpa ragu-
ragu) sebelum menganalisisi lebih lanjut. Sehingga untuk mengukur
kemampuan Pemahaman konsep matematika peserta didik diperlukan adanya
alat ukur (indicator), hal tersebut penting dan dapat dijadikan pedoman
pengukuran yang tepat.

Indikator kemampuan pemahaman konsep menurut Meilawati (2020),
berdasarkan Permendikbud 58 tahun 2014 yaitu 1) menyatakan ulang sebuah
konsep yang telah dipelajari, 2) menyatakan klasifikasi terkait dengan objek-
objek berdasarkan terpenuhi atau tidaknya persyaratan dalam membentuk
konsep, 3) mengidentifikasikan sifat-sifat operasi 4) menerapkan konsep
dengan logis 5) memberikan contoh dan bukan contoh 6) menyajikan suatu
konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika, 7)
mengaitkan berbagai konsep, dan 8) mengembangkan syarat konsep.

Menurut Kalpatrick dalam Rahmawati & Roesdiana (2022)
pemahaman konsep adalah sebagai berikut.

1) Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.

2) Kemampuan menklarifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi
atau tidaknya persyratan yang membentuk konsep tersebut.

3) Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma.

4) Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep
yang telah dipelajari.

5) Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam

bentukrepresentasi matematika.
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, peneliti menggunakan
Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis menurut Kalpatrick
dalam Rahmawati & Roesdiana (2022) indikator tersebut telah mencakup
semua indikator dari Permendikbud Nomor 58 tahun 2014. Berikut tabel

indikator pemahaman konsep matematis.

Tabel 2. 1 Indikator Pemahaman Konsep

Indikator Deskripsi
Kemampuan menyatakan ulang | Kemampuan peserta didik untuk
konsep mengungkapkan kembali apa yang

telah didapat dan dipelajari kemudian
dikomunikasikan dalam bentuk tulisan

maupun lisan dengan bahasanya
sendiri.
Kemampuan mengklasifikasikan | Kemampuan peserta didik dalam
objek-objek berdasarkan | mengelompokkan suatu objek
konsepnya berdasarkan sifat-sifat yang terdapat

dalam materi

Kemampuan menerapkan konsep

Kemampuan peserta didik dalam

secara algoritma.

Kemampuan peserta didik dalam
membedakan mana yang termasuk
dalam contoh dan bukan contoh suatu
materi.

Kemampuan peserta didik dalam
menyajikan konsep ke dalam bentuk
gambar atau symbol yang bersifat
matematis sesuai kemampuan
pemahaman.

Kemampuan memberikan contoh

Kemampuan menyajikan konsep
dalam berbagai macam bentuk
representasi matematika.

Dari indikator pemahaman konsep matematis di atas akan diketahui
pemahaman konsep matematis peserta didik. Kemampuan pemahaman
matematis terdiri dari tiga kategori. Sudjah dalam (Taqwa, Faizah, & Rivaldo,
2019) menjelaskan pemahaman dapat dapat dibedakan menjadi tiga kategori
antara lain: 1) tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai

menerjemahkan dalam arti yang sebnernya, mengartikan prinsip-prinsp, 2)
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tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yaitu menghubungkan bagian-
bagian terendah dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan
kejadian, membedakan yang pokok dengan yang bukan pokok, dan 3) tingkat
ketiga merupakan tingkat tertinggi yaitu pemahaman ekstrapolasi.
Media pembelajaran
Pengertian media pembelajaran

Media pembelajaran sering diartikan sebagai alat untuk menyampaikan
informasi pembelajaran dan biasanya ada bentuknya. Media dalam
pembelajaran merupakan sarana untuk menyampaikan pesan (Gunawan, &
Ritongga, 2019). Hakikat media pembelajaran adalah perantara yang memuat
sebuah pesan untuk disampaikan dan dipelajari, sesuai dengan asal mula kata
media yaitu “Medium”. Media merupakan sarana fisik maupun non-fisik serta
sarana komunikasi yang ditujukan untuk menyampaikan materi baik dalam
bentuk cetak, audio, audio visual maupun teknologi perangkat keras. Media
pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan pendidik guna
meningkatkan motivasi serta hasil belajar peserta didik melalui pembelajaran
yang menyenangkan (Firmadani, 2020). Media pembelajaran sering diartikan
sebagai alat untuk menyampaikan informasi ketika pembelajaran. Media
dalam pembelajaran merupakan sarana untuk menyampaikan pesan
(Gunawan, & Ritongga, 2019). Berdasarkan pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan alat bantu yang dibuat

dan dirancang untuk membantu dan mempermudah penyampaian proses
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pembelajaran dan bertujuan memudahkan peserta didik dalam memahami
materi pembelajaran.

Media pembelajaran adalah media fisik yakni benda yang nyata
wujudnya sehingga dapat dilihat, didengar, dirasakan dengan menggunakan
panca indra. Adapun ciri media pembelajaran.

1) Media pembelajaran memiliki kepraktisan pada audio dan visual.

2) Media pembelajaran merupakan non-fisik berupa materi yang akan

diberikan kepada peserta didik.

3) Dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran sebagai bentuk

komunikasi anatara guru dan peserta didik.

4) Termasuk dalam komponen sumber bahan belajar yang terdapat

materi, dan latihan soal.

5) Termasuk dalam pemanfaatan ilmu.

b. Kilasifikasi media pembelajaran

Klasifikasi media pembelajaran yang terdapat dalam buku media
pembelajaran berbasis industri 4.0 (Gunawan, & Ritongga, 2019) dibedakan
menjadi lima klasifikasi antara lain sebagai berikut:

1) Media cetak (berbasis cetak)

Media cetak merupakan media yang berbentuk fisik sering
dikenal dengan buku teks, modul pembelajaran, majalah, dan
sejenisnya. Media ini berorientasi pada peserta didik dan mudah
dipelajari kapanpun dan dimanapun. Namun bersifat mudah rusak

dan membosankan.
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Media audio

Alat bantu mengajar yang berfokus pada bunyi dan indera
pendengaran. Adapun media audio berupa radio, laboratorium
bahasa. Media audio sangat cocok digunakan dalam pembelajaran
bahasa dengan fasilitas yang memadai karena media ini melatih
kemampuan lisan peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran
bahasa dalam aspek kemampuan berbicara.
Media visual

Secara sederhana media visual ialah media yang bisa dilihat
dengan indera penglihatan, namun bukan berarti media ini harus
bersifat nyata atau 3D. Media visual bisa berupa gambar, maupun
tulisan. Media visual dibagi menjadi dua yaitu; (1) Media visual
non proyektable, yaitu media yang tidak memerlukan proyeksi
dalam penggunaanya, misalnya gambar, poster, bagan, diagram,
grafik, peta dll. (2) Media visual proyektable yaitu media visual
yang memerlukan proyektor dalam penggunaanya. Ada dua
komponen dalam penggunaan media ini yaitu software merupakan
perangkat lunak yang berisi pesan atau materi untuk disampaikan
ke peserta didik misalnya vidio. Hardware merupakan perangkat
keras berupa media fisik atau peralatan yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau materi kepada peserta didik misalnya

komputer.
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4) Media audio visual

Media pembelajaran yang memanfaatkan indera pendengar dan
penglihatan dalam penyampaian materinya, selain itu media juga
menegaskan penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran
mampu memperkaya dan memberikan pengalaman pembelajaran
konkret peserta didik. karena penggunaan media visual yang
digabungkan dengan audio maka media mampu menaikan minat
dan motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, yang
membuat pembelajaran efektif. Contoh media audio visual adalah
video animasi, televisi dan sejenisnya. Ada dua jenis media audio
visual yaitu; 1) Media gerak merupakan media yang dapat memuat
gambar yang dapat bergerak, baik berupa media visual gerak,
media visual audio semi gerak maupun media visual gerak,
misalnya video animasi. 2) Media diam merupakan media
pembelajaran = yang dalam penyampaian materinya tidak
menghasilkan gerakan. Misalkan slide foto.

Berdasarkan jenis jenis media pembelajaran diatas pemilihan
media harus sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Sejalan dengan
buku pembelajaran matematika (Mashuri, 2019) menyebutkan jika
media pembelajaran visual sangat cocok dengan pembelajaran di
sekolah dasar karena peserta didik masih dalam tahap berpikir
konkret. Penggunaan media pembelajaran harus disesuaikan

dengan karakteristik peserta didik yang mana harus sesuai dengan
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kebutuhan dan tingkat kemampuan peserta didik sehingga peserta
didik akan dengan mudah memahami materi melalui media
pembelajaran.

Multimedia

Multimedia merupakan media yang mampu menggabungkan
unsur- unsur dalam media maupun jenis jenis media yang ada,
yang terdiri atas teks, grafis, gambar, foto, audio, video dan
animasi secara terintegrasi. Multimedia didesain agar mampu
interaktif ~ dan menarik peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran, yang mana media ini dirancang untuk mengikuti
pilihan pengguna dengan kata lain pengguna dituntut untuk aktif

dalam penggunaan media.

c. Manfaat media pembelajaran

Menurut (Firmadani, 2020) media pembelajaran mempunyai beberapa

manfaat praktis dalam proses belajar mengajar seperti:

1)

2)

3)

Media pembelajaran mampu meningkatkan proses serta hasil
pembelajaran karena informasi maupun materi yang disampaikan
kepada peserta didik dapat diterima dengan lebih jelas.

Media pembelajaran meningkatkan serta mengarahkan perhatian
peserta didik yang akan meningkatkan motivasi peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran.

Media pembelajaran mampu menjadi solusi dalam mengatasi

masalah terbatasnya indera, ruang serta waktu.
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4) Media pembelajaran dapat memberikan interaksi langsung dengan
guru melalui pengalaman berinteraksi dengan lingkungan sekitar.

5) Media pembelajaran menjadi alat guna menambah minat peserta
didik dalam belajar.

6) Media pembelajaran dapat meningkatkan Self Motivated Learning
(belajar mandiri) dan Self Regulated Learning (mengatur dan
mengarahkan diri sendiri).

3. E-LKPD berbasis Live Worksheet

LKPD merupakan alat yang dapat membantu dalam kegiatan belajar
mengajar sehingga terbentuk interaksi yang efektif peserta didik dan guru.
Seiring perkembangan teknologi, kini mulai dilakukan inovasi pada LKPD
yaitu yang biasanya berbentuk cetak menjadi bentuk digital atau elwktronik
yang dapat dijalankan dengan menggunakan komputer bahkan handphone
maupun smartphone (Mispa at al, 2022). E-LKPD merupakan media
pembelajaran untuk melatih pemahaman konsep menggunkan desain canva
dan Live Worksheets. Media ini dapat digunakan dan diakses android, PC,
I10S berupa link. Penggunaan media canva yang dikolaborasikan dengan Live
Worksheest begitu sesuai dengan pembelajaran, hal ini dikarenakan
penyampian materi akan memudahkan peserta didik dan peserta didik akan
lebih memahami konsep awal yang akan dipelajari, peserta didik dapat
membaca materi lebih menarik, dan peserta didik dapat berlatih soal yang

banyak jenisnya mulai dari pilihan ganda, PGK, isian singkat, essai, Drop
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Down, check Box, Join arrow (menjodohkan), drag and drop, listening,
speaking, dan word search (liveworksheets.com, n.d.).

Pengembangan media E-LKPD berbasis Live Worksheets sesuai
dengan panduan indikator pemahaman konsep yang mana dalam penggunaan
media ini ditujukan untuk meningkatkan dan mempengaruhi kemampuan
pemahamn konsep peserta didik. Media E-LKPD berbasis Live Worksheets
akan berisi materi dan latihan soal yang bermacam jenisnya. Hal ini ditujukan
untuk melatih pemahaman konsep peserta didik terhadap matematika. Media
E-LKPD berbasis Live Worksheets diharapkan mampu membantu peserta
didik dalam mengatasi masalah pemahaman konsep matematika.

Komponen vyang terdapat pada media E-LKPD berbasis Live
Worksheets adalah identitas, materi, materi- pembelajaran dan latihan soal.
media pembelajaran E-LKPD berbasis Live Worksheets bisa digunakan
dimanaupun dan kapanpun karena berbentuk link sehingga dapat digunakan
didalam kelas maupun diluar kelas. Media pembelajaran E-LKPD berbasis
Live Worksheets dikatakan layak dan efektif apabila memberikan pengaruh
menjadi lebih baik terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika

Menurut (Andriyani et al, 2020) Live Worksheets adalah suatu layanan
dari google berupa website gratis yang merupakan salah satu media
pembelajaran interaktif secara online dengan mengubah lembar kerja cetak

menjadi lembar kerja online yang bisa diakses di www.liveworksheets.com.

Guru dapat menggunakan lembar kerja yang sudah terdapat pada Live

Worksheets atau bias membuat sendiri sesuai desain yang diinginkan.


http://www.liveworksheets.com/
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Menurut (Andriyani et al., 2020), Live Worksheets memiliki kelebihan bagi
guru dan peserta didik. Kelebihan bagi guru yaitu menghemat waktu dan
menghemat kertas, sedangkan bagi peserta didik yaitu interaktif dan
memotivasi.

Media E-LKPD berbasis Live Worksheets diciptakan untuk menjadi
solusi dan alternatif dalam pembejaran khususnya jenjang sekolah dasar,
penggunan media pembelajaran pasti memiliki nilai kelebihan dan kekurangan
dalam pengunaannya. Dalam media E-LKPD ini memiliki kelebihan
diantaranya adalah: 1) dalam pembuatan media E-LKPD berbasis Live
Worksheet ini tidak terlalu mahal dan hanya membutuhkan kuota internet, 2)
E-LKPD berbasis Live Worksheets dapat dijadikan salah suatu perangkat
pembelajaran yang kontekstual dalam mengenalkan konsep matematika, 3) E-
LKPD berbasis Live Worksheets dikembangkan dan dibuat secara online
menggunakan internet, sehingga peserta didik dapat mengerjakan E-LKPD
secara langsung melalui Leptop/HP dan dapat melihat sekor atau nilai setlah
mengerjakan, 4) Pengerjaan E-LKPD berbasis Live Worksheets sangat mudah
digunakan bagi peserta didik, hanya melalui link yang diberikan oleh guru
tanpa perlu menggunakan aplikasi tambahan, 5) E-LKPD berbasis Live
Worksheets dapat digunakan secara berulang dengan respon yang berbeda, 6)
E-LKPD berbasis Live Worksheets dikembangkan dengan bentuk soal yang
bergam berbagai jenis soal mulai dari pilihan ganda, soal isian singkat dan
essai, soal Drop Down, soal check Box, soal Join arrow (menjodohkan), soal

drag and drop, soal listening, soal speaking. Sehingga tidak konsep
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pemblajaran tercipta menarik dan tidak membuat bosan pesert didik. Dari
benyaknya kelebihan tersebut E-LKPD berbasis Live Worksheets ini memiliki
kekurangan diantaranya 1) media E-LKPD berbasis Live Worksheets harus
menggunakan kuota internet yang stabil dalam menggunakannya, 2) Desain
gambar E-LKPD berbasis Live Worksheets masih dengan cara manual dan
belum banyak dikembangkan.

4. Materi Ciri-Ciri Bangun Datar

Bangun datar merupakan bagian dari geometri. Geometri merupakan
cabang matematika yang berisi sifat-sifat garis, sudut, bidang dan ruang.
Bangun datar diartikan sebagai bangunan geometri yang seluruh bagiannya
terletak pada satu bidang. Menurut Soenarjo, bangun datar merupakan bangun
yang seluruh bagiannya terletak pada bidang (permukaan) datar. Bangun
datar disebut juga bangun dua dimensi.

Capaian pembelajaran (CP) matematika kurikulum merdeka terdapat
dalam fase C. Materi membandingkan ciri-ciri bangun datar dalam capaian
pembelajaran matematika kurikulum merdeka termasuk ke dalam domain
geometri dan pengukuran. Adanya pembelajaran matematika mengenai
materi bangun datar segitiga dan segiempat tentunya memiliki beberapa
tujuan, dengan mempelajari materi ini diharapkan peserta didik dapat
mendeskripsikan ciri-ciri bangun datar. Peneliti telah melakukan eksplorasi
terkait ornamen yang berhubungan dengan materi bangun datar segitiga dan

juga segiempat. Bangun datar segiempat yang dicantumkan dalam
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pengembangan E-LKPD ini diantaranya yaitu bangun datar jajar genjang,
persegi panjang, belah ketupat, persegi, trapesium, dan layang-layang.

Menurut Hambali dan Siskandar, bangun datar didefinisikan sebagai
bangun rata yang mempunyai dua dimensi yaitu panjang dan lebar tetapi tidak
mempunyai tebal atau tinggi. Dari definisi tersebut, bangun datar dicontohkan
sebagai kertas yang rata, lantai yang rata, dan benda-benda rata lainnya
dengan mengabaikan tebal atau tinggi benda-benda tersebut.

Pembelajaran bangun datar di Sekolah Dasar lazimnya diawali dari
pengenalan dengan menggunakan benda-benda konkret. Misalnya,
menggunakan korek api kayu kemudian disusun menjadi bangun datar, atau
menggunakan kertas yang dilipat. Hal tersebut akan memudahkan siswa
belajar mengenal bangun datar dan menggunakan pengetahuannya dalam
memecahkan masalah sehari-hari, sehingga siswa akan lebih mudah paham.

Bangun datar ditinjau dari segi sisinya dapat digolongkan menjadi dua
jenis, yakni bangun datar bersisi lengkung dan lurus. Bangun datar bersisi
lengkung antara lain lingkaran dan elips. Adapun, bangun datar yang bersisi
lurus antara lain persegi, persegi panjang, layang-layang, jajar genjang, dan
lain-lain.

Berdasarkan pengertian di atas dapat ditegaskan bahwa bangun datar
merupakan bangun dua dimensi yang hanya memiliki panjang dan lebar yang
tidak mempunyai ketebalan atau ketinggian, serta dibatasi oleh garis lurus

atau lengkung. Perbedaan banyaknya sisi dan titik sudut pada masing-masing
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bangun datar menjadi ciri dan sifat masing-masing bangun datar. Beberapa
bangun datar yang dipelajari siswa kelas VV SD adalah sebagai berikut:
a. Segitiga
Segitiga adalah suatu bangun datar yang memiliki tiga sisi dan tiga
sudut. Menurut panjang sisinya, segitiga dibagi menjadi segitiga sama
kaki, segitiga sama sisi dan segitiga sembarang. Sedangkan menurut besar
sudutnya, segitiga dibedakan menjadi segitiga siku-siku, segitiga tumpul

dan segitiga lancip.

A
60°
A60° G0N\ I

Segitiga sama sisi =~ Segitiga sama kaki Segitiga sembarang

<00’

90° <90° <90,

Segitiga siku-siku Segitiga tumpul Segitiga lancip
Gambar 2. 1 Macam-Macam Segitiga
1) Segitiga berdasarkan panjang sisinya

a) Seitiga sama kaki

| ‘
AABA W

Gambar 2. 2 Segitiga Sama Kaki

Ciri-ciri segitiga sama kaki yaitu:
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(1) Mempunyai du sisi yang sama panjang AC =BC

(2) Mempunyai dua sudut yang sama besar DA= DB

(3) Mempunyai 1 simetri lipat dengan sumbu simetri garis CD, yang
tegak lurus dengan garis AB

(4) Tidak mempunyai simetri putar

b) Segitiga sama sisi

Gambar 2. 3 Segitiga Sama Sisi
Ciri-ciri segitiga sama sisi yaitu:
(1) Mempunyai tiga sisi yang sama panjang Yyaitu AB = BC CA
(2) Mempunyai tiga sudut sama besar yaitu DA = DB = DC = 60
derajat
(3) Mempunyai 3 simetri putar dan 3 simetri lipat dengan sumbu
simetri adalah garis AQ, BR, dan CP

c) Segitiga sembarang

A LIl B

Gambar 2. 4 Segitiga Sembarang
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Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga sisinya tidak sama
panjang. Jumlah keseluruhan sudut dalam segitiga sembarang adalah 180
derajat

. Trapesium

Trapesium adalah segiempat yang memiliki tepat sepasang sisi yang

sejajar

Trapesium Sama Kaki

D 4= . - c
@P ) A Trapesium Siku-Siku 2
»
AN 0

A
Trapesium Sembarang

A B

Gambar 2. 5 Trapesium

1) Memiliki tepat sepasang sisi yang sejajar

2) Jumlah sudut yang berdekatan diantara dua sisi sejajar adalah 180
derajat

3) Jumlah semua sudut didalamnya 360 derajat

4) Trapesium sama kaki memiliki sifat-sifat yang khususu, yaitu:
a) Memiliki dua diagonal yang sama panjang
b) Sudut-sudut alasnya sama besar

5) Trapesium siku-siku memiliki sifat-sifat khusus yaitu memiliki dua

sudut siku-siku
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c. Jajargenjang
Bangun jajar genjang adalah sebuah bangu datar dua dimensi, dibentuk
dari dau pasang rusuk yang sama panjang dan sejajar, serta punya dua

pasang sudut yang masing-masing sama besar dengan sudut dihadapannya.

D C

A B

Gambar 2. 6 Jajargenjang

Sifat-sifat jajar genjang

1) Tidak memiliki sumbu simetris

2) Semua sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjan

3) Sudut yang berhadapan memliki besar yang sama

4) Sua sudut yang berdekatan berjumlah 180° atau saling berpelurus.
Jumlah semua sudutnya adalah 360°.

5) Disgonal-diagonalnya membagi menjadi dua sama besar, tetapi
panjang diagonal 1 dengan diagonal 2 tidak sama.

6) Kedua diagonal berpotongan di tengah dan saling membagi dua sama
panjang

Jadi, jajargenjang adalah trapesium yang kakinya sejajar.
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d. Persegi panjang

L

D ==l
Gambar 2. 7 Persegi Panjang
Persegi panjang memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
1) Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang
2) Kedua diagonalnya sama panjang
3) Kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang
4) Semua sudutnya siku-siku
5) Mempunyai dua sumbu simetri
Persegi panjang dapat digolongkan sebagai jajargenjang karena semua
ciri-ciri jajargenjang dimiliki oleh persegi panjang. Jadi persegi panjang
adalah jajargenjang yang salah satu sudutnya siku-siku.
e. Layang-layang
Laying- laying adalah segiempat dengan dua panjang sisi-sisi yang

berdekatan sama panjang.

Gambar 2. 8 Layang-Layang
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Ciri-ciri laying laying

1)
2)
3)

4)

5)

Sisi-sisi yang berdekatan sama panjang

Kedua diagonalnya saling berpotongan tegak lurus

Kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang

Satu pasang sudut yang berhadapatn sama besar yaitu sudut ABC =
sudut ADC

Dalah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri

Belah ketupat

Belah ketupat adalah jajargenjang dengan sisi-sisi berurutan sama panjang.

Gambar 2. 9 Belah Ketupat

Ciri-ciri belah ketupat

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang
Semua sisi sama panjang

Kedua diagonalnya saling berpotongan tegak lurus
Kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang
Sudut yang berhadapan sama besar

Mempunyai dua sumbu simetri yaitu diagonal-diagonalnya.
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Belah ketupat dapat digolongkan sebagai jajargenjang karena semua ciri-
ciri jajargenjang dimiliki oleh belah ketupat. Jadi belah ketupat adalah
jajargenjang dengan sisi-sisi berurutan sama panjang.

. Persegi

Persegi adalah persegi panjang yang dua sisi berdekatannya sama panjang.

A B

D : \c
Gambar 2. 10 Persegi

Ciri-ciri persegi

1) Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang

2) Semua isis sama panjang

3) Kedua diagonalnya sama panjang

4) Kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang

5) Kedua diagonalnya saling berpotongan tegak lurus

6) Semua sudutnya siku-siku

7) Mempunyai 4 sumbu simetri

Persegi adalah belah ketupat yang salah satu sudutnya siku-siku.
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B. Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian relevan mengenai penggunaan E-LKPD berbasis Live

Worksheets dalam pembelajaran sebagai berikut:

1. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Khikmiyah (2021) tentang
implementasi Web Live Workshees berbasis Problem Based Learning (PBL)
mampu meningkatkan aktifitas peserta didik pada pembelajaran matematika
dalam jaringan dengan rata-rata keaktifan peserta didik sebesar 84 %. Selain
itu, kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik sebagian besar
(76,92 %) terletak pada kategori sangat baik. Melalui penelitian ini Live
Worksheets dapat menjadi alternatif pengembang media pembelajaran yang
dapat digunakan oleh guru dalam meningkatkan keefektifan dan kemampuan
pemecahan masalah matematika.

2. Penggunaan LKPD berbasis Live Worksheets untuk memahamkan konsep
matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian Amalia & Lestyanto (2021)
tentang LKPD berbasis saintifik berbantuan Live Worksheets untuk
memahamkan konsep matematis pada aritmatika sosial yang valid, praktis,
dan efektif. Kevalidan LKPD diperoleh berdasarkan validasi oleh dua
validator yaitu validator ahli dan validator praktisi. Validasi terhadap LKPD
dari kedua validator menghasilkan skor rata-rata 3,97 dengan Kriteria valid
dan tidak perlu direvisi. Kepraktisan LKPD diperoleh dari angket respon
siswa dan angket respon guru. Angket respon siswa dan angket respon guru,
menghasilkan skor rata-rata total 3,65 dengan kriteria praktis dan tidak perlu

direvisi. Keefektifan LKPD diperoleh dari tes akhir siswa yang memenubhi
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kriteria penelitian. Tes akhir diperoleh sebanyak 80% siswa memiliki nilai
lebih atau sama dengan 75 (KKM). Sehingga pengguanaan media LKPD
berbasis saintifik berbantuan Live Worksheets untuk memahamkan konsep
matematis pada aritmatika sosial sangat valid, praktis, dan efektif.

. Penelitian yang dilakukan oleh Wedyastuti (2022) tentang penggunaan media
interaktif Live Worksheets dalam cooperative learning dapat meningkatkan
hasil belajar polinomial siswa kelas XI MIPA 5 SMA N 9 Yogyakarta.
Peningkatan ini ditunjukkan oleh hasil persentase nilai KKM pada siklus |
sebesar 86,1% pada siklus Il menjadi 97%. Guru dapat menerapkan langkah—
langkah proses pembelajaran menggunakan media interaktif Live Worksheets
dalam model cooperative learning tipe STAD, sehingga ada peningkatan
hasil belajar matematika pada pokok bahasan polinomial dan penggunaan
media pembelajaran yang bervariasi atau berganti-ganti sesuai materi yang
diberikan hisa menghindari kejenuhan pada siswa.

E-LKPD berbasis Live Worksheets yang peneliti ciptakan ini memiliki
perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya E-LKPD ini nantinya
bukan sekedar Lembar Kerja melainkan menjadi lembar kerja yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik kususnya sekolah
dasar pada materi bangun datar. Sehingga peneliti menciptakan desain dan
juga gambar materi bangun datar yang lebih menaik dan memudahkan peserta
didik dalam memhami materi sehingga peserta didik akan menjadi lebih aktif

karena tidak hanya menonton penjelasan dari guru, peserta didik dapat aktif
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merespon dari materi dan latihan soal yang diberikan banyak jenis dan
metode yang menarik.

C. Kerangka Berpikir

Perkembangan zaman yang semakin signifikan dan disertai kemajuan
revolusi industri 4.0 memeiliki pengaruh yang cukup besar dalam proses
pembelajaran di lingkungan sekolah. Perkembangan teknologi akan otomoatis
mengikat dalam pengembangan media pembelajaran di lingkungan sekolah.
Media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dari
berbagai segi afektif, kognitif dan psikomotor. Media pembelajaran yang
sebaiknya digunakan adalah media yang dapat meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik agar mampu memudahkan peserta didik dalam menerima materi
yang akan diajarkan. Oleh sebabnya media pembelajarn harus sesuai dengan
kondisi yang dibutuhkan oleh peserta didik, karena media pembelajaran sangatlah
penting dikembangkan dan diterapkan dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian diketahui jika di SD Negeri Sari
2 Gajah Demak belum memanfaatkan teknologt sebagai alat bantu untuk kegiatan
belajar mengajar.  Observasi pra penelitian —dilakukan peneliti terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematika kelas V materi bangun datar
menggunakan soal ulangan harian yang dikerjakan peserta didik sesuai arahan
dari guru kelas. Observasi tersebut diperoleh hasil yang kurang memuaskan,
kemampuan pemahaman konsep matematika khususnya materi bangun datar
memperoleh hasil yang cukup rendah ditunjukkan dengan hasil pekerjaan peserta

didik yang belum mampu memahami konsep matematika dalam soal dan belum
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bisa memecahkan masalah yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut.

Kemampuan pemahaman konsep matematika sejak awal pembelajaran
perlu dilatih dan diasah. Tujuannya supaya kemampuan pemahaman konsep
menjadi pondasi awal bagi peserta didik untuk memudahkan memahami inti
permasalahan soal yang dihadapi. Matematika merupakan pembelajaran yang
memiliki tujuan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan-kemampuan
yang dapat digunakan untuk meyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan permasalahan yang ada dalam matematika maka diperlukan
adanya pemahaman konsep untuk meningkatkan penalaran matematis peserta
didik.

Dalam menghadapi. permasalahan tersebut media pembelajaran berbasis
digital menjadi solusi dalam masalah tersebut. Media pembelajaran yang dibuat
dengan bantuan Live Worksheets menjadi jawaban yang sesuai yang mana media
ini dapat dipakai oleh peserta didik untuk belajar dan mengerjakan soal secara
langsung. Media ini dapat dikategorikan sebagai media interaktif karena mengajak
peserta didik untuk berkegiatan secara aktif.

Media E-LKPD berbasis Live Worksheets merupakan media yang
disdesain mengguanakan Canva, yang diubah menjadi menjadi link E-LKPD
dengan bantuan Live Worksheets. Media E-LKPD berbasis Live Worksheets
diharapkan dapat dipakai dalam proses pembelajaran kelas maupun diluar kelas

untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik, sehingga memudahkan
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dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan uraian di atas, peneliti merumuskan

kerangka berpikir penelitian sebagai berikut.

-

~

e Peserta didik kurang berminat dengan pembelajaran
matematika

e Kurangnya pemhaman konsep peserta didik pada
materi matematika

e Proses pembelajaran masih berpusat pada guru

K (Teacher Learnina Center) /

VvV

Media Pembelajaran E-LKPD berbasis Live Worksheets
untuk memudahkan peserta didik dalam memahmai
materi, mengembangkan imajinasi, dan membuat
semangat belajar

l

Analysis, Design, Development, Implement,
Evaluaste (ADDIE)

Valid, Prkatis, Efektif j

|

Meningkatkan kemampuan pemhaman

konsep peserta didik

1

Pengembangan media pembelajaran E-
LKPD berbasis Live Worksheets terhadap
kemampuan pemhaman konsep

Gambar 2. 11 Kerangka Berpikir Pengembangan Media E-LKPD berbasis
Live Worksheets
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain  penelitian ini menggunakan pendekatan Research and

Development. Metode penelitian dan pengembangan digunakan untuk
menghasilkan suatu produk tertentu, dan menguji kepraktisan dan keektifan
produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian
yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut
supaya dapat berfungsi, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan
produk tersebut (digunakan metode eksperimen) (Sugiyono, 2017).

Penelitian pengembangan meliputi proses pengembangan, validasi produk,
dan uji coba produk (Sugiyono, 2017). Melalui penelitian pengembangan, peneliti
berusaha untuk mengembangkan suatu produk yang praktis dan efektif digunakan
dalam pembelajaran. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah E-LKPD
berbasis live worksheets terhadap kemampuan pemahamahan konsep matematika
peserta didik kelas 5 SD Negeri Sari 2. Model pengembangan yang digunakan
adalah model pengembangan ADDIE. Model ADDIE menggunakan lima tahap
pengembangan, vyaitu: Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation. E-LKPD berbasis live worksheets terhadap kemampuan
pemahamahan konsep matematika peserta didik kelas 5 SD Negeri Sari 2,
diharapkan akan memperoleh hasil akhir yang dapat digunakan sebagai sumber
belajar yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika

peserta didik kelas 5 SD Negeri Sari 2.
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Gambar 3. 1 Langkah-Langkah dalam Penelitian R&D

Analisis Permasalahan Matematika Analisis Materi
. (Kesulitan Pemahaman Konsep) Matematika
Analyze (Analisis)
Merumuskan
Tujuan
Perancangan Produk Pembuatan Instrumen Materi dan
Media E-LKPD berbasis ——> | soal isi E-LKPD berbasis Live
Live Worksheets Worksheets
Design (Desain) \l/
Desain E-LKPD di : Desain E-LKPD (Materi
Canva dan Kumpulan Soal
Desain diolah di Desain disimpan dalam
- ==
Microsoft Word bentuk PDF
Produk Media E-
LKPD berbasis | <
Development Live Worksheets
(Pengembangan) > Ahli Materi
Validasi — Kelayakan
Ahli-Media Media
Guru Matematika
y
Implementation Uji Coba Produk - Produk Hasil - Reuvisi
(Penerapan) Media Akhir
dan
Evaluate y
(Evaluasi) Kelebihan dan E Evaluasi
Kekurangan Media
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B. Prosedur Penelitian

Peneliti menggunakan prosedur metode pengembangan ADDIE (analyze,
design, develop, implement, and evaluate) (Branch, 2009). ADDIE merupakan
prosedur penelitian dengan sistem kerangka kerja yang berkesinambungan dan
sistematis dalam mengatur serangkaian kegiatan penelitian desain dan
pengembangan (Yuliarni, Marzal, & Kuntarto, 2019). Adapun tahapan-tahapan
ADDIE adalah sebagai berikut:

1. Analyze (Analisis)

Pada tahap analyze (analisis) adalah tahap menganalisa permasalahan
matematika yang terjadi dalam pembelajaran. Permasalahan matematika
apa yang sedang terjadi dalam pembelajaran dan dihubungkan dalam
materi matematika yang berkaitan. Pada tahap analyze (analisis) ini
bertujuan supaya peneliti mengetahui kondisi di lapangan yang berkaitan
dengan proses pembelajaran matematika di SD Negeri Sari 2 Gajah
Demak. Sistem analisa yang dilakukan menggunakan cara wawancara
pada guru dan peserta didik, serta pengamatan langsung. Setelah peneliti
selesai melakukan analisis permasalahan matematika dan analisis materi
matematika, peneliti dapat merumuskan tujuan penelitian.

2. Design (Desain)

Pada tahap ini peneliti akan merancang produk yang akan
dikembangkan. Produk tersebut sesuai dengan analisis permasalahan
pada tahap sebelumnya. Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap ini

adalah menentukan design media pembelajaran diantaranya:
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Perancangan produk media pembelajaran berupa LKPD elektronik
Media LKPD ini berupa E-LKPD matematika materi bangun datar

berbasis Live Worksheets sebagai upaya peningkatan pemahaman
konsep matematika peserta didik SD.
Pembuatan instrument materi dan soal sebagai isi E-LKPD berbasis
Live Worksheets

Media E-LKPD berbasis Live Worksheets ini berisi materi soal-
soal bangun datar yang didesain secara menarik. Soal-soal tersebut
didesain dan disesuaikan dengan kurikulum merdeka saat ini. Pada
kurikulum merdeka soal cenderung mengacu ke literasi dan
numerasi dimana terdapat lima model tipe soal (pilihan ganda, PGK,
menjdodohkan, isian singkat dan essay).
Desain E-LKPD berbasis Live Worksheets

E-LKPD berbasis Live Worksheets adalah LKPD matematika
untuk peserta didik -SD mencakup materi bangun datar yang
didalamnya membahas soal-soal kehidupan sehari-hari dan latihan
soal yang banyak sekali jenisnya. E-LKPD berbasis Live Worksheets
dibuat dengan desain secara manual (menggambar manual dengan
Canva).
Desain E-LKPD berbasis Live Worksheets pada canva

Pada desain dikemas semenarik mungkin dan didesain sesuai
dengan kebutuhan materi dan soal.

Desain olah Microsoft Word
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Setelah mendesain pada platform canva peneliti menata ulang
desain sesuai urutan pada platform Microsoft Word, dan selanjutnya
disimpan dalam bentuk file PDF.

f.  Pemrograman LKPD menjadi E-LKPD

Pada tahapan ini peneliti akan memprogram desain yang telah
disimpan dalam bentuk PDF tadi dengan bantuan platform Live
Worksheets. Sehingga nantinya dapat disebarluaskan menggunakan
link.

3. Development (pengembangan)

Pada tahap ini terjadi proses segala hal yang dibutuhkan harus benar-
benar sudah disiapkan karena akan dilakukan validasi. Produk media
pembelajaran yang dihasilkan akan divalidasi oleh ahli materi, ahli
media, dan guru matematika. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
kelayakan media yang dihasilkan.

4. Implementation (Implementasi)
Pada tahap ini dilakukan uji coba produk sebagai proses untuk
menerapkan produk yang sedang kita buat.
5. Evaluate (Evaluasi)

Setelah media pembelajaran E-LKPD berbasis Live Worksheets diuji
kelayakannya (validitas) selanjutnya proses revisi media tersebut. Jika
telah melakukan revisi media dan menghasilkan media E-LKPD berbasis

Live Worksheets hasil akhir maka dapat dilakukan uji coba media.
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Sehingga dari uji coba tersebut dapat diketahui kelebihan dan kekurangan
media agar dapat dilakukan evaluasi.

C. Desain Rancangan Produk

Desain rancangan produk disusun oleh peneliti berdasarkan hasil observasi
permasalahan yang ada di SD Negeri sari 2 pada tahap analyze. Setelah
mengetahui permasalahan yang ada di sekolah tersebut, peneliti merencanakan
untuk solusi permasalahan dengan mengembangkan produk media pembelajaran
berupa E-LKPD berbasis Live Workseets untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematika. Tahapan dari desain rancangan produk tersebut
adalah sebagai berikut:

E-LKPD ini memiliki beberapa komponen meliputi profil lembar kegiatan
peserta didik, petunjuk penggunaan E-LKPD untuk - peserta didik dan guru,
tinjauan kompetensi, dan biografi penulis. Berikut ini uraian bagian-bagian E-
LKPD yang dirancang. Sampul Depan Sampul depan memuat identitas/judul dari
E-LKPD pembelajaran untuk memberikan informasi tentang gambaran isi E-
LKPD pembelajaran secara keseluruhan.

1. Prapembuata E-LKPD
Tahap pra E-LKPD berkaitan dengan penentuan tema atau topik
pembuatan E-LKPD, tujuan pembuatan E-LKPD, sasaran dari E-LKPD,
sumber materi untuk pembuatan E-LKPD, dan kerangka pembuatan E-LKPD.
Tahapan pra pembuatan E-LKPD dilakukan untuk menciptakan rancangan
pembuatan E-LKPD agar proses pembuatan E-LKPD menjadi sistematis

sesuai dengan ketentuan. Pada produk E-LKPD berbasisi Live Worksheets
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yang dikembangkan ini tercantum materi ciri-ciri bangun datar untuk peserta
didik kelas 5 SD. Materi bangun datar tersebut disusun berdasarkan Capaian

Pembelajaran (CP) pada Kurikulum Merdeka.

o120 | weras g 3
Dt catech B - mimlalE A e et W P D e an PPN

Gambar 3. 2 Penyususnan Materi E-LKPD

2. Pembuatan E-LKPD
Pembuatan merupakan « tahapan penyusunan materi dengan unsur pra
pembuatan, diantaranya yaitu memuat pembuatan E-LKPD berdasarkan pra
pembuatan, dari desain cover, kata pengantar, ATP, menu dalam media,
materi yang akan diberikan dalam E-LKPD dan latihan soal. Proses
pembuatan E-LKPD disesuaikan dengan sasaran jenjangnya. Peneliti
menggunakan aplikasi Canva pada pembuatan E-LKPD berbasisi Live

Worksheets ini dengan desain ukuran A4 (21 cm x 29,7 cm).
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LKPD
Bangun Datar

Gambar 3. 3 Pembuatan E-LKPD

3. Perevisian E-LKPD
Perevisian E-LKPD" dilakukan dengan melaksanakan kegiatan perbaikan
struktur penulisan, struktur penyampian materi, Sistematika E-LKPD, dan
gaya penyajian E-LKPD. Perbaikan struktur E-LKPD adalah penyempurnaan
alur atau pola dalam penyampaian matei yang akan diberikan kepada peserta
didik supaya mudah diterima dan dipahami. Dan perbaikan gaya penyajian
merupakan penyempurnaan gaya bahasa tulisan sesuai dengangambar yang
mendukung.

4. Penyuntingan mandiri
Penyuntingan mandiri adalah langkah perbaikan Perbaikan kesalahan data
dan fakta dilakukan jika diperlukan perbaikan data dan fakta berdasarkan
sumber yang asli dan pasti. Perbaikan atas pelanggaran legalitas juga
dilakukan untuk menghindari pelanggaran hak cipta, perbaikan tersebut
berkaitan dengan perbaikan materi atau kutipan teks dan gambar serta

perbaikan atas rujukan teks dan gambar.
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D. Sumber Data dan Subjek Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VV SD Negeri Sari 2
Gajah Demak.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada pengembangan media E-
LKPD berbasis Live Worksheets sebagai berikut:
1. Angket
Pada tahap ini pengumpulan data berupa angket lembar validasi.
Angket lembar validasi yaitu untuk mengetahui tingkat kelayakan (valid) dari
suatu produk atau media pembelajaran. Angket tersebut berupa pertanyaan
tertutup, dimana angket ini akan ditujukan kepada 3 validator yaitu ahli
materi, ahli media dan ahli bahasa. Sedangkan angket respon guru dan siswa
diberikan untuk menguji kepraktisan pengembangan media E-LKPD berbasis
Live Worksheets.
2. Tes kemampuan pemahamn konsep
Soal Pre Test dan Post Test digunakan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media pembelajaran E-LKPD berbasis Live Worksheets terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematik peserta didik. Selain itu dengan
adanya Post Test akan dapat dianalisa apakah penerapan pembelajaran
menggunakan media E-LKPD berbasis Live Worksheets mencapai ketuntasan
pada materi bangun datar kelas VV SD. Dalam penelitian pengembangan media
E-LKPD berbasis Live Worksheets ini terdiri dari angket dan tes, dijabarkan

sebagai berikut:
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1. Angket validasi ahli media

Uji kelayakan ini untuk menilai kelayakan produk media E-LKPD yang
dikembangkan oleh pakar ahli media pembelajaran. Pengujian media ini
dilakukan kepada ahli media untuk memperkecil kekurangan media pembelajaran
yang dikembangkan. Adapun hal yang dinilai dalam uji validasi meliputi aspek
keterpaduan, keseimbangan, warna, bahasa dan penyajian.

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media

No Aspek Indikator btlfir Jug; leah
1. Keterpaduan Keterpaduan penulisan judul. 1 1
Ukuran huruf. 2 1
Kejelasan tulisan. 3 1
2. Keseimbangan Bentuk gambar. 4 1
Ukuran gambar. 5 1
Variasi gambar. 6 1
3. Warna Kesesuaian warna
background. ! !
Kesesuaian warna tulisan. 8 1
Kesesuian gambar. 9 1
4. Bahasa Tingkat bahasa yang
digunakan. 10,1 :
Keseuian bahasa. 12,13 2
5. Penyajian Penyajian logis dan sitematis. | 14, 15, 3
16
Melibatkan siswa berperan 17, 18,
aktif. 19, 3
Mempertimbangkan
kebermanfaatan dan 20 1
kebermaknaan.




2. Angket validasi ahli materi
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Uji kelayakan ini untuk menilai kelayakan produk media E-LKPD yang

dikembangkan oleh pakar ahli media pembelajaran. Pengujian media ini

dilakukan kepada ahli materi untuk memperkecil kekurangan media pembelajaran

yang dikembangkan. Adapun hal yang dinilai dalam uji validasi meliputi aspek

kualitas isi dan tujuan, materi dan bahasa.

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi

No Aspek Indikator N Jumalah
butir Soal
1. Kualitas | Kesesuain Dengan Alur Tujuan . .
isi dan Pembelajaran (ATP).
tujuan Kesesuian dengan Capaian 3 .
Pembelajaran (CP).
Kesesuain dengan pencapaian 4 .
indicator.
2. Materi Kesesuian materi dengan tingkat 4 .
kemampuan siswa.
Keakuratan materi. 56 2
Penyampaian materi secara sistematis. 7,8 2
Bahasa Ketepatan penggunaan bahasa. 9 1
Kejelasan dan keterbacaan. 10 1

3. Angket validasi ahli bahasa

Uji kelayakan ini untuk menilai kelayakan produk media E-LKPD yang

dikembangkan oleh pakar ahli media pembelajaran. Pengujian media ini

dilakukan kepada ahli bahasa untuk memperkecil kekurangan media pembelajaran

yang dikembangkan. Adapun hal yang dinilai dalam uji validasi meliputi aspek

bahasa.




Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Bahasa
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) No Jumala
No Aspek Indikator )
butir | h Soal
1. Bahasa Tingkat bahasa yang digunakan. 1,2,3 3
Penggunaan peristilahan yang tepat. 4,5, 6 3
Kesesuaian bahasa. 7,8,9, A
10

4. Angket respon guru

Angket respon guru dilakukan untuk mengatahui apakah media yang

dikembangkan peneliti praktis diterapkan atau perlu dilakukan revisi sebelum

implementasi dilakukan. Adapun Kisi kisi angket respon guru sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Angket Respon Guru

No Aspek Indikator y Jumalah
butir Soal
1. | Kualitas isi Kesesuain Dengan Alur Tujuan { L
dan tujuan Pembelajaran (ATP).
Kesesuian dengan Capaian 5 .
Pembelajaran (CP).
Kesesuain dengan pencapaian 3 .
indicator.
2. | Materi Kesesuian materi dengan tingkat A .
kemampuan siswa.
Keakuratan materi. 5 1
Penyampaian materi secara 6 .
sistematis.
4. | Bahasa Ketepatan penggunaan bahasa. 7 1
Kejelasan dan keterbacaan. 8 1
5. | Penyajian Melibatkan siswa secara aktif. 9,10 2
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5. Angket respon siswa

Angket respon siswa dilakukan untuk mengatahui apakah media yang
dikembangkan peneliti praktis diterapkan atau perlu dilakukan revisi sebelum
implementasi dilakukan. Adapun Kisi kisi angket respon siswa sebagai berikut:

Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Angket Respon Siswa

No Aspek Indikator bll\JItC;r Jugr(l) leah

1. | Kualitas isi Kejelasan kemudahan 12 )
penggunaan E_LKPD digital

2. | Penyajian Aspek tampilan Visual 3,4,5 3
Aspek pemahaman konsep 6,7, 8, .
matematis 9,10

F. Uji Kelayakan
Uji kelayakan produk E-LKPD berbasisi Live Worksheets dilakukan untuk

mengetahui kelayakan produk sebelum digunakan ke tahap uji coba. Apabila
produk E-LKPD dinyatakan tidak layak atau layak dengan revisi sesuai saran,
maka perlu adanya perevisian buku teks sesuai saran yang telah disampaikan oleh
ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Uji kelayakan produk dilakukan melalui
uji kelayakan media, uji kelayakan materi dan uji kelayakan bahasa.
1. Uji Kelayakan Media

Uji kelayakan media bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk ditinjau
dari masukan informasi dan hasil evaluasi produk E-LKPD berbasis Live
Worksheets untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik.
Uji kelayakan media pada penelitian ini dilaksanakan oleh validator ahli media,
yaitu Bapak Dr. Mohamad Aminudin, S.Pd., M.Pd yang merupakan dosen dari

Program Studi Pendidikan Matematika dan Bapak Jupriyanto, S.Pd., M.Pd. yang
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merupakan dosen dari Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung.
2. Uji Kelayakan Materi

Uji kelayakan materi bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk ditinjau
dari masukan informasi dan hasil evaluasi produk E-LKPD berbasis Live
Worksheets untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik.
Uji kelayakan materi pada penelitian ini dilaksanakan oleh validator ahli materi,
yaitu Bapak Dr. Mohamad Aminudin, S.Pd., M.Pd yang merupakan dosen dari
Program Studi Pendidikan Matematika dan Bapak Jupriyanto, S.Pd., M.Pd. yang
merupakan dosen dari Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung.
3. Uji Kelayakan Bahasa

Uji kelayakan bahasa bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk ditinjau
dari masukan ' informasi dan hasil evaluasi produk E-LKPD berbasis Live
Worksheets untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik.
Uji kelayakan bahasa pada penelitian ini dilaksanakan oleh validator ahli bahasa,
yaitu Ibu Dr Oktarina Puspita Wardani S.Pd., M.Pd. dan Ibu Meilan Arsanti,
M.Pd. yang merupakan dosen dari Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra,

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung.
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G. Teknik Analisis Data

a) Analisis Angket
1) Uji kevalidan
Pada tahap uji valid menggunakan angket lembar validasi (ahli materi,
ahli media, dan bahasa). Analisis datanya yaitu angket lembar validasi
berupa pertanyaan tertutup dan data dalam bentuk kalimat tersebut diubah
menjadi data kuantitatif dengan menggunakan ketentuan skor sebagai
berikut:

Tabel 3. 6 Pedoman Skor Angket Validasi

Keterangan Skor
SL (Sangat Layak) 4
| L (Layak) | 3 |
KL (Kurang Layak) 2
| TL (Tidak Layak) | 1 |

(Sugiyono, 2017)

Skor dihitung berdasarkan angket yang sudah diisi. Skor dari seluruh
aspek dijumlahkan untuk menentukan tingkat Kriteria valid . Rumus yang
digunakan dalam menentukan Kriteria jarak interval dari tidak layak (TL)

sampai sangat layak (SL) adalah:

(Safitri, 2019)

Dimana x adalah jumlah skor yang didapat, sedangkan n adalah
jumlah data atau pertanyaan dalam lembar validasi. Berdasarkan jarak
interval diatas, disusun tabel untuk menentukan tingkat Kriteria yang

dihasilkan sebagai berikut:
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Tabel 3. 7 Tingkat Kriteria Hasil Validitas

Rata-rata (x) Klasifikasi
3,00<x<4,00 Sangat Layak (SL)
| 2,00 <x < 3,00 | Layak (L) |
1,00<x<2,00 Kurang Layak (KL)
| 0,00 <x<1,00 | Tidak Layak (TL) |

(Sugiyono, 2017)

2) Uji kepraktisan
Pada tahap uji praktis menggunakan angket respon siswa dan angket
respon guru. Analisis datanya yaitu lembar angket respon siswa dan guru
berupa pertanyaan tertutup. Data dalam bentuk kalimat tersebut diubah
menjadi data kuantitatif dengan menggunakan ketentuan skor sebagai

berikut:

Tabel 3. 8 Pedoman Skor Angket Respon Siswa dan Guru

Keterangan Skor
SB (Sangat Baik) 4
| B (Baik) | 3 |
KB (Kurang Baik) 2
I TB (Tidak Baik) | 1 |

(Sugiyono, 2017)

Skor dihitung berdasarkan angket respon yang sudah diisi. Skor dari

seluruh aspek dijumlahkan untuk menentukan tingkat kriteria praktis. Pada

angket respon guru dan siswa rumus yang digunakan dalam menentukan
jarak interval dari Tidak Baik (TB) sampai sangat Baik (SB) adalah:

_ XX

X=—

n

(Safitri, 2019)
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Dimana x adalah jumlah skor yang didapat, sedangkan n adalah
jumlah data atau pertanyaan dalam lembar angket. Berdasarkan jarak
interval diatas, disusun tabel untuk menentukan tingkat kriteria yang
dihasilkan sebagai berikut:

Tabel 3. 9 Tingkat Kriteria Hasil Angket Respon Siswa dan Guru

Rata-rata (x) Klasifikasi
3,00<x<4,00 Sangat Baik (SB)
| 2,00 <x<3,00 | Baik (B) |
1,00 <X < 2,00 Kurang Baik (KB)
| 000<x¥<100 | Tidak Baik (TB) \

(Sugiyono, 2017)
b) Instrumen Tes
Sebelum instrumen tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar,
ada beberapa langkah yang harus dilakukan untuk memperoleh instrumen
yang baik. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut.
1. Uji Validitas
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara
tepat. Untuk mengetahui - validitas dapat menggunakan rumus korelasi
yang dikemukakan oleh Pearson, yang dikenal dengan rumus korelasi

product moment sebagai berikut :

NYXY - (X)X Y)
JINEX2 - X)) (NY Y2 - (XY)?)
(Syafril, 2019)

Thitung =

Keterangan:
N = Jumlah siswa yang mengikuti tes

X = Skor item tiap nomor
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Y =Jumlah skor total

Hasil yang didapat dari perhitungan dibandingkan dengan harga r
product moment, dengan taraf signifikansi 5%. Jika r hitung > r tabel
maka dapat dikatakan instrumen tersebut valid. Pada penelitian ini untuk
menguji kevaliadan menggunakan SPSS Statistics versi 22. Dengan
Kriteria sebagai berikut.

Tabel 3. 10 Kriteria Kevalidan

Nilai 74, Kriteria Kevalidan
0,00 <1,,<0,20 Sangat Rendah
] 0,20 <1y <040 | Rendah |
0,40 <1,, < 0,60 Cukup Tinggi
| 0,60 <r,, <080 | Tinggi |
0,80 <1, < 1,00 Sangat Tinggi
Uji Reliabilitas

Tingkat reliabilitas adalah derajat keajegan alat ukur dalam mengukur
apa saja yang diukurnya. Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan
bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai
alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Pada penelitian
ini untuk menguji Realibilitas menggunakan SPSS Statistics versi 22 dan
melihat hasilnya pada Cronbach's Alpha. Dengan Kriteria sebagai berikut.

Tabel 3. 11 Kriteria Realibilitas

Nilai 744 Kriteria Realibilitas
0,00<1r1 0,20 Sangat Rendah
[ 0,20 < 14, < 0,40 | Rendah |
0,40<1ry; 0,60 Cukup Tinggi
| 0,60 < 1, < 0,80 | Tinggi |
0,80<1y1 <100 Sangat Tinggi

Rusilowati (dalam Atmojo, 2022)
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Analisis Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu
soal pada tingkat kemampuan tertentu yang dinyatakan dengan indeks.
Indeks dinyatakan dengan proporsional antara 0,00 sampai dengan 1,00.
Semakin besar indeks tingkat kesukaran berarti soal tersebut semakin
mudah (Astuti, 2022). Untuk menghitung tingkat kesukaran soal pretest
dan posttest menggunakan SPSS Statistics versi 22. Dengan menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut.
a. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal menggunakan SPSS
dengan melihat mean dan nilai maksimal tiap soal.
b. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus

Rata — Rata
Skor Maksimum Tiap Soal

Tingkat Kesukaran =

c. Membandingkan tingkat kesukaran dengan Kriteria berikut.

Tabel 3. 12 Kriteria Tingkat Kesukaran

Rentang Nilai Kriteria Taraf Kesukaran
0,00<P<0,30 Sukar
| 0,30<P<0,70 | Sedang |
0,70< P <1,00 Mudah

d. Membuat penafsiran tingkat kesukaran dengan cara membandingan
koefisien tingkat kesukaran.
4. Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang menguasai materi dengan siswa yang
kurang atau tidak menguasai materi. Dalam penelitian ini untuk menguji

daya pembeda menggunakan SPSS Statistics versi 22. Hasil uji daya
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pembeda dapat ditentukan berdasarkan nilai pada kolom Corrected Item-
Total Correlation. Berikut ini kriteria daya pembeda.

Tabel 3. 13 Kriteria Daya Pembeda

Rentang Nilai Kriteria Realibilitas
0,00<DP<0,20 Buruk
| 0,20 < DP < 0,30 | Cukup Baik |
0,30 <DP <£0,40 Baik
| 0,40 < DP < 1,00 | Sangat Baik |

¢) Analisis Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
a) Uji T Dua Sampel Saling Berpasangan (Paired Sample T-test)

Pada pengembangan media ini menggunakan sistem Pre Test dan Post
Test untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran E-
LKPD berbasis Live Worksheets terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa. Hasil belajar Pre Test dan Post Test tersebut akan
dilakukan uji T dua sampel saling berpasangan, hal ini untuk mengetahui
apakah rata-rata (mean) dari hasil belajar Pre Test dan Post Test
mengalami perubahan. Uji T dua sampel saling berpasangan (paired
sample t-test) merupakan uji untuk membandingkan selisih dua rata-rata
(mean) dari dua sampel yang berpasangan dengan kriteria bahwa data telah
berdistribusi normal (Aminudin, 2013). Dua sampel berpasangan
maksutnya adalah berasal dari sampel yang sama namun mengalami

perlakuan yang berbeda. Sehingga hipotesis yang diajukan adalah:
Ho : uy — uy = 0 artinya nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran
materi bangun datar dengan media E-LKPD berbasis Live

Worksheets adalah sama.
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Ha @ u; — u, # 0 artinya kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran materi bangun
datar dengan media E-LKPD berbasis Live Worksheets adalah tidak
sama.

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu: Jika Prob./Sig./P-Value
< a, maka H, ditolak, dan jika Prob./Sig./P-Value = «a, maka H,

diterima.

b) Uji N-Gain

Uji N-Gain dilakukan ‘untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
peserta didik ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematika
peserta didik melalui media E-LKPD. Menurut Hake (Nismalasari,
Santiani, & Rohmadi, 2016) untuk menghitung N-Gain dapat

menggunakan rumus sebagai berikut:

Skor Post Test — Skor Pre Test
Skor Maksimal — Skor Pre Test

Gain Skor =

(Nismalasari et al., 2016)
Dengan kategori N-Gain berdasarkan tabel dibawah ini:

Tabel 3. 14 Kriteria Gain Ternormalisasi

Nilai Gain Ternormalisasi Kriteria
0,70 < Gain Skor < 1,00 Tinggi
| 0,30 < Gain Skor<0,70 | Sedang |
0,00 < Gain Skor < 0,30 Rendah
| Gain Skor = 0,00 | Tidak Terjadi Peningkatan |
-1,00 < Gain Skor < 0,00 Terjadi Penurunan

(Nismalasari et al., 2016)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian jenis Research and Development yang dilaksanakan oleh
peneliti menghasilkan produk berupa E-LKPD berbasisi Live Worksheets. Produk
yang dihasilkan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematika peserta didik, tarutama materi ciri-ciri bangun datar.
Penelitian pengembangan media pembelajaran media Pembelajaran E-LKPD
Bermasisi Live Worksheets = Taerhadap Kemampan Pemahaman Konsep
Matematika Peserta Didik Kelas 5 SD Negeri Sari 2 tersebut telah dilakukan pada
kelas 5 SD Negeri Sari 2 tahun pelajaran 2024/2025. Penelitian ini dilaksanakan
pada tanggal 10 Januari — 31 Januari 2024.

Pemilihan peserta didik kelas 5 SD Sari 2 tahun pelajaran 2024/2025
sebagai subjek penelitian ini dikarenakan oleh beberapa hal. Mereka memenuhi
beberapa kriteria penelitian, diantaranya yaitu sarana atau fasilitas pembelajaran
yang terdapat di SD Sari 2 mendukung untuk menunjang proses pembelajaran
menggunakan media pembelajaran berbasis digital karena sudah terdapat leb
computer yang didalamnya terdapat vasilitas 9 cromebook yang bisa
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran digital. Selain itu, pada kurikulum
merdeka ini, dimana guru dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman agar
berinovasi dalam pembelajaran khususnya pada dunia digital pada pendidikan.
Pada hasil observasi terdapat peserta didik yang kurang berminat dengan pelajaran
matematika, hal ini terlihat ketika pembelajaran matematika peserta didik tidak

memperhatikan penjelasan guru karena pembelajaran terkesan monoton. Dan,
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hasil AKM dari SD Negeri Sari 2 masih dibawah rata-rata, peserta didik belum
menguasai  sepenuhnya dalam menyelesaikan permasalahan kemampuan
pemahamn konsep matematika pada materi ciri-ciri bangun datar, salah satu
komponen yang menyebabkan hal tersebut adalah karena kurangnya inovasi
tegnologi dalam proses pembelajaran.

Adanya penelitian Pengembangan Media Pembelajaran E-LKPD Berbasisi
Live Worksheets terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Peserta
Didik Kelas 5 SD Sari 2 yang dikembangkan sesuai dengan persyaratan
kurikulum, memperhatikan kebutuhan peserta didik, serta memperhatikan
kebutuhan siswa, mempeehatikan latar belakang pemahaman konsep matematika,
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika
peserta didik kelas 5 SD Sari 2 tahun pelajaran 2024/2025.

1. Perancangan Produk

Jenis penelitian yang digunakan pada Pengembangan Media Pembelajaran
E-LKD Berbasis Live Worksheets rehadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Peserta Didik Kelas 5 SD Negeri Sari 2 adalah Research and
Development. Penelitian  menggunakan prosedur penelitian model ADDIE
(Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation).

a. Analyze (Analisis)

Peneliti melaksanakan tahapan Analyze (analisis) dengan melakukan
observasi di SD Negeri Sari 2 tersebut. Tahapan Analyze (analisis) dilakukan oleh
peneliti dari tanggal 4 September 2023. Berdasarkan keterangan guru kelas 5 SD

Negeri Sari 2 Ibu Budi Setyani, S. Pd., M.Pd menjelaskan bahwa fasilitas yang
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terdapat di SD Negeri Sari 2 bisa untuk menunjang proses pembelajaran
menggunakan media pembelajaran berbasisi digital kerna memiliki leb komputer
yang cukup memadai yaitu memiliki 9 cromebook dan 2 PC akan tetapi sebagian
besar guru tidak memanfaatkan leb computer sebagai penunjang pembelajaran
digital karena banyak guru yang tidak bisa membuat media pembelajaran
berbasisi digital. Jika dilihat dari leb komputer terdapat perngkat digital seperti
LCD Proyektor PC, dan juga Cromebook yang dapat dimanfaatkan untuk
menunjang proses pembelajaran menggunakan media digital. Siswa di sekolah
tersebut juga dilarang untuk membawa smartphone. Karena hal tersebut, dalam
melaksanakan pembelajaran matematika di kelas 5 SD Sari 2 membutuhkan
media pembelajaran berbasis digital, salah satu solusinya adalah dengan
menggunakan E-LKPD berbasisi Live Worksheets.

Pembelajaran matematika pada siswa kelas 5 tahun pelajaran 2024/2025 di
SD Negeri Sari 2 sudah menggunakan kurikulum merdeka. Namun, penggunaan
media digital sebagai penunjang proses pembelajaran pada kurikulum merdeka
belum pernah diterapkan. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah media pembelajaran
digital untuk menunjang proses pembelajaran dalam pemahaman konsep mata
pelajaran matematika di SD Negeri Sari 2, peneliti berniat untuk mengembangkan
E-LKPD berbasisi Live Worksheets. Pemilihan media E-LKPD berbasisi Live
Workshets dikarenakan kemudahan dalam pengoprasiannya, Live Worksheets
merupakah salah satu layanan google berbentuk wibesite dapat digunakan secara
gratis yang terdapat media pembelajaran online dengan mengubah lembar kerja

cetak menjadi lembar kerja online dan juga terdapat bentuk latihan soal yang
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berbagai macam jenisnya sesuai dengan kurikulum yang digunakan sekarang yaitu
kurikulum merdeka.

Pemilihan materi ciri-ciri bangun datar untuk digunakan dalam media
pembelajran E-LKPD berbasis Live Worksheets tidak lain dikarenakan adanya
problematika pembelajaran matematika pada materi tersebut. Berdasarkan
keterangan dari guru matematika sekolah tersebut, yaitu Ibu Budi Setyani, S. Pd.,
M.Pd mengatakan bahwa problematika pembelajaran matematika pada materi
bangun datar terletak pada pemahaman konsep materi bangun datar tersebut
sehingga pada materi yang akan diajarkan yaitu ciri-ciri bangun datar dalam
pemahaman konsep terdapat peningkatan.

Kemampuan peserta didik dalam menghubungkan pemahaman konsep
masih  tergolong  rendah, sehingga siswa masih  kesulitan  dalam
mengimplementasikan konsep bangun datar. Adanya permasalahan tersebut,
peneliti berniat untuk menjalankan penelitian pengembangan media pembelajaran
E-LKPD berbasisi Live Worksheets terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Peserta Didik Kelas 5 SD Negeri Sari 2.

Selain Profil Pelajar Pancasila, pada kurikulum merdeka dilaksanakan
program Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Berdasarkan Permendikbud
No. 17 Tahun 2021 tentang Asesmen Nasional, salah satu tujuan dari program
tersebut adalah untuk mengukur kompetensi numerasi siswa. Pada pelaksanaan
AKM siswa dituntut untuk dapat menyelesaikan soal numerasi berbasis Higher
Order Thinking Skills. Namun, pada pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum

yang diikuti oleh siswa kelas 5 tahun pelajaran 2023/2024 pada bulan Agustus
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2023 masih menunjukkan hasil di bawah kompetensi minimum. Artinya,
kecakapan kemampuan pemahaman konsep siswa SMP Al Fattah Semarang
masih termasuk ke dalam kategori di bawah rata-rata.

Adanya beberapa permasalahan yang didapat oleh peneliti ketika
melaksanakan tahapan Analyze (analisis) ini, maka peneliti berniat untuk
melakukan Pengembangan Media Pembelajaran Berbasisi Live Worksheets
terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik Kelas 5 Sd
Negeri Sari 2 untuk mengatasi problematika mata pelajaran matematika materi
ciri-ciri bangun datar pada peserta didik kelas 5 tahun pelajaran 2024/2025.

b. Design (Desain)

Tahapan desain atau perancangan produk dilakukan oleh peneliti setelah
melakukan tahap analisis dan menemukan masalah yang terjadi dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas 5 tahun pelajaran 2024/2025 di SD Negeri Sari
2. Tahap perancangan produk ini dilakukan agar produk yang dikembangkan
dapat digunakan sebagai solusi permasalahan yang teridentifikasi pada tahap
analisis. Tahap-tahap dari langkah desain ini meliputi.

a. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian digunakan untuk mengetahui kelayakan atau
kevalidan, kepraktisan dan juga keefektifan produk E-LKPD berbasisi Live
Whorksheets yang dikembangkan oleh peneliti. Instrumen yang dibuat
diantaranya yaitu lembar validasi ahli media, lembar validasi ahli materi,
lembar validasi ahli bahasa, angket respon guru, angket respon siswa, dan

juga instrumen soal pre test dan soal post test yang akan digunakan untuk
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mengetahui efektifitas serta peningkatan kemampuan pemahaman konsep
peserta didik kelas 5 Sd Negeri Sari 2 tahun pelajaran 2024/2025 setelah
menggunakan produk yang dikembangkan oleh peneliti.

Memilih sumber untuk pembuatan produk.

Pembuatan produk E-LKPD berbasisi Live Worksheets disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik kelas 5 tahun pelajaran 2024/2025 SD Negeri
Sari 2. Hal utama yang dilakukan dalam pembuatan E-LKPD berbasisi Live
Worksheets yaitu menggumpulkan materi pelajaran yang akan disajikan
sesuai dengan buku yang akan diajarkan pada mata pelajaran matematika
kurikulum merdeka semester kedua, mengumpulkan hasil observasi materi
yang akan diberikan yang berkaitan dengan ciri-ciri bangun datar, dan
membuat soal yang sesuai dengan indikator untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep peserta didik.

Membuat desain produk

Setelah 'semua bahan untuk pembuatan E-LKPD berbasisi Live
Worksheets terkumpul, maka dilakukan pembuatan E-LKPD sesuai dengan
kurikulum yang berlaku menggunakan aplikasi Canva. Isi dari E-LKPD yang
dikembangkan tersebut baik dari segi materi, gambar dan evaluasi disesuaikan
dengan indikator agar siswa yang menggunakan E-LKPD tersebut memiliki
peningkatan kemampuan pemahaman konsep. Seluruh latihan soal yang
terdapat dalam E-LKPD berbasisi Live Worksheets ini disusun berdasarkan
indikator kemampuan pemahaman konsep, yaitu Kemampuan menyatakan

ulang konsep, kemampuan mengklarifikasikan objek-objek berdasarkan
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konsepnya, kemampuan menerpkan konsep algoritma, kemampuan
memberikan contoh dan kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai
macam bentuk representasi matematika.

Peneliti melakukan pengembangan E-LKPD mengenai materi ciri-ciri
bangun datar. Namun, peneliti tidak menggunakan seluruh bangun datar
melainkan materi disesuaikan dengan buku ajar yang digunakan pada kelas 5.
Pada halaman awal terdapat sampul E-LKPD yang bertuliskan Mathematic
Worksheet For Student, halaman kedua terdapat kata pengantar untuk media
E-LKPD, pada halaman ketiga terdapat alur tujuan pembelajaran yaitu CP
(Capaian Pembelajaran) dan Tujuan pembelajaran, pada halaman keempat
terdapat menu yang berisikan menu keseluruhan isi E-LKPD, pada halaman
kelima terdapat menu materi ciri-ciri bangun datar pada E-LKPD peneliti
menggunakan pembelajaran dengan vidio penjelasan, PPT dan juga website
materi ciri-ciri bangun datar dan setelah menu materi terdapat latihan soal
sekaligus sebagal penilian post test.

E-LKPD berbasisi Live Worksheets yang dikembangkan didesain dengan
menggunakan canva dan website Live Worksheets. Langkah pertama yang
dilakukan oleh peneliti dalam melakukan proses editing adalah membuat
cover depan, cover belakang, dan judul media E-LKPD. Lalu, peneliti
melakukan penyusunan layout E-LKPD dengan merangkai elemen yang
digunakan untuk penempatan judul dan gambar yang sesuai pada E-LKPD.
Setelah proses penyusunan layout selesai dilakukan, peneliti melakukan

pembuatan materi vidio dann juga PPT sebagai bahan materi yang akan
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diajarkan. Dalam proses tersebut peneliti menyusun E-LKPD sesuai dengan
anatomi penyusunan E-LKPD yang telah direncanakan oleh peneliti, yaitu
terdiri dari bagian sampul, kata pengantar, alur tujuan pembeljaran, menu,
materi da isi, latihan soal sekaligus sebagai post test dan profil peneliti. Ketika
proses editing selesai dilakukan, E-LKPD yang telah siap untuk dicetak
diunduh dengan format berbentuk softfile jenis PDF dan selanjutnya diupload
pada website Live Worksheets untuk nantinya di buat menjadi elektronik
LKPD atau E-LKPD. Dan untuk hasil produk E-LKPD berbasis Live
Worksheets yang telah dikembangkan oleh peneliti terdapat pada poin 4.1.2.
Hasil Produk.
c. Development (Pengembangan)

Tahap Development atau pengembangan dilakukan setelah tahapan
Analyze (analisis) dan Design (perencangan) selesai dilakukan. Pada tahapan ini
dilaksanakan validasi produk. Validasi produk E-LKPD berbasis Live Worksheets
ini dilakukan oleh tiga validator, yakni validator ahli materi, validator ahli media
dan validator ahli bahasa. Validasi produk E-LKPD berbasis Live Worksheets
dilakukan untuk mengetahui apakah modul yang dikembangkan sudah valid atau
perlu dilakukan perbaikan. Produk E-LKPD berbasis Live Worksheets dikatakan
valid atau layak digunakan untuk proses pengujian jika produk memperoleh hasil
validasi 3,00< x < 4,00. Setelah dilakukan validasi produk, apabila berdasarkan
saran dan komentar dari validator ahli materi, validator ahli media dan ahli bahasa
produk E-LKPD berbasis Live Worksheets diperlukan adanya perbaikan, maka

dilakukan perbaikan produk agar dapat digunakan untuk proses penelitian. Dan
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untuk penjelasan mengenai hasil validasi produk E-LKPD berbasis Live

Worksheets terdapat pada poin 4.1.3. Hasil Uji Coba Produk.

d. Implementation (Penerapan)

Tahapan yang selanjutnya dilakukan oleh peneliti adalah melakukan
implementasi E-LKPD berbasis Live Worksheets yang telah dikembangkan pada
kelas yang digunakan sebagai subjek penelitian, yaitu kelas 5 SD Negeri Sari 2
tahun pelajaran 2024/2025. Tahapan implementation (penerapan) dalam penelitian
ini adalah:

a. Melaksanakan uji pre test kepada siswa untuk mengetahui tingkat kemampuan
pemahaman konsep peserta didik sebelum melaksanakan pembelajaran
menggunakan E-LKPD berbasisi Live Worksheets. Soal pre test yang
digunakan oleh peneliti merupakan soal yang berfokus pada pemahaman
konsep. Sehingga, soal pre test yang digunakan tersebut disusun berdasarkan
indikator kemampuan kemampuan pemahaman konsep yaitu kemampuan
menyatakan ulang konsep, kemampuan mengklarifikasikan onjek-objek
berdasarkan konsepnya, kemampuan menerapkan konsep secara algoritma,
kemampuan memberikan contoh dan kemapuan menyajikan konsep dalam
berbagai macam bentuk representasi matematika.

b. Melakukan pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasisi Live Worksheets
dengan model pembelajaran discovery learning sesuai dengan E-LKPD yang
telah dikembangkan dan tahapan pada modul ajar yang telah disusun. Ketika
proses pembelajaran peneliti juga melatih peserta didik untuk mengasah

kemampuan pemahaman konsep peserta didik dengan memberikan contoh
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soal dan latihan soal yang ada dalam E-LKPD berbasisi Live Worksheets.
Seluruh contoh soal dan latihan soal yang terdapat dalam E-LKPD tersebut
disusun dengan indikator kemampuan pemahaman konsep.

c. Melaksanakan uji post test untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik setelah melaksanakan
pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis Live Worksheets. Soal post test
yang digunakan oleh peneliti merupakan soal yang berfokus pada pemahaman
konsep. Sehingga, soal pre test yang digunakan tersebut disusun berdasarkan
indikator kemampuan kemampuan pemahaman konsep yaitu kemampuan
menyatakan ulang  konsep, kemampuan mengklarifikasikan onjek-objek
berdasarkan konsepnya, kemampuan menerapkan konsep secara algoritma,
kemampuan memberikan contoh dan kemapuan menyajikan konsep dalam
berbagai macam bentuk representasi matematika.

d. Melaksanakan penyebaran angket respon guru serta angket respon siswa untuk
mengetahui ~ kepraktisan penggunaan produk E-LKPD berbasis Live
Worksheets.

e. Evaluation (Evaluasi)

Tahapan Evaluation (Evaluasi) dilakukan pada setiap tahapan
pengembangan E-LKPD berbasis Live Worksheets. Pada tahap Evaluation
(Evaluasi) ini juga dilakukan evaluasi jenis formatif dan evaluasi jenis sumatif.

a. Evaluasi formatif
Evaluasi formatif ini dilakukan untuk mendapatkan nilai kelayakan atau

kevalidan serta kepraktisan penggunaan produk E-LKPD berbasis Live
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Worksheets yang dikembangkan oleh peneliti. Evaluasi formatif ini dilakukan
menggunakan lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli media, lembar
validasi ahli bahasa, angket respon guru, serta angket respon siswa. Untuk
evaluasi formatif menggunakan lembar validasi ahli materi dan lembar
validasi ahli media, diberikan kepada validator pada tahapan development
(pengembangan), karena hasil validasi dari kedua ahli media, ahli materi dan
hali bahasa tersebut digunakan untuk mengetahui kelayakan atau kevalidan
produk sebelum digunakan untuk penelitian. Sedangkan untuk evaluasi
formatif hasil menggunakan angket respon guru dan hasil angket respon siswa
diberikan setelah dilakukan pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis

Live Worksheets, yaitu pada tahapan implementation (penerapan).

. Evaluasi sumatif

Evaluasi sumatif dilakukan oleh peneliti dengan memberikan soal pre test dan
soal post test pada saat sebelum dan sesudah pengimplementasian produk E-
LKPD berbasis Live Worksheets. Seluruh soal yang digunakan pada soal pre
test dan post test disusun berdasarkan indikator kemampuan pemahaman
konsep diantaranya yaitu kemampuan menyatakan ulang konsep, kemampuan
mengklarifikasikan  onjek-objek  berdasarkan konsepnya, kemampuan
menerapkan konsep secara algoritma, kemampuan memberikan contoh dan
kemapuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi
matematika. Hasil dari evaluasi sumatif ini digunakan untuk mengetahui
efektifitas produk dan juga terdapat peningkatan kemampuan dalam

pemahaman konsep peserta didik kelas 5 SD Negeri Sari 2 tahun pelajaran
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2024/2025 setelah menggunakan E-LKPD berbasis Live Worksheets yang
dikembangkan oleh peneliti.

2. Hasil Produk

Penelitian pengembangan ini menghasilkan E-LKPD berbasisi Live
Worksheets. Dalam pengembangan E-LKPD berbasisi Live Worksheets ini
berhubungan dengan materi ciri-ciri bangun datar. E-LKPD ini berisikan materi
ciri-ciri bangun datar yang dalam penyusunannya diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Isi dari E-LKPD yang
dikembangkan tersebut baik dari segi materi, gambar dan evaluasi disesuaikan
dengan indikator agar peserta didik yang mempelajari. E-LKPD tersebut disususn
berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep, yaitu kemampuan
menyatakan ulang- konsep, kemampuan mengklarifikasikan onjek-objek
berdasarkan konsepnya, kemampuan menerapkan konsep secara algoritma,
kemampuan memberikan contoh dan kemapuan menyajikan konsep dalam
berbagai macam bentuk representasi matematika. Pada saat pengimplementasian
atau pengujian produk, peneliti membagikan hasil digital dari E-LKPD berbasisi
Live Worksheets kepada peserta didik kelas 5 SD Negeri Sari 2 tahun peljaran
2024/2025 untuk digunakan dalam proses pembelajaran matematika. Produk
dalam penelitian ini gunakan dengan menggunakan akses link dan QR code.

a. Sampul E-LKPD
Sampul yang digunakan dalam pengembangan E-LKPD berbasisi Live
Worksheets ini terdiri dari halaman cover depan dan halaman cover belakang.

Cover depan dalam E-LKPD dalam penelitian ini berisi judul LKPD, identitas
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(nama, kelas dan sekolah), terdapat QR code untuk masuk ke dalam link E-
LKPD. Dalam cover depan tersebut juga terdapat gambar-gambar matematika
seperti rumus dan kalkulator untuk mendukung judul E-LKPD dan juga
menarik minat pembaca. Dan untuk cover belakang dari E-LKPD tersebut

berisis tentang profil peneliti.

F-I_--__------

-~
Kurikulum
@ % Merdeka

o T

I
Dwi Prischa Setya k
I “‘ y I Mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP : =
5 m Universitas Islam Sul}an Agung Semarang yang

| i vt Rl e g M
I I :::\:lr:‘:r:\:r?bl;anngs::dr::::manka peserta didik kelas 5
I i DR ARt
I 1 ;(, &P

A
I ENE
I ! 7

L
| : B
I i S
i .
| S—

]
| g
I.:“ 1% N @ ‘
I ---Il.l-----_J VN

Gambar 4. 1 Cover Depan Gambar 4. 2 Cover Belakang

b. Halaman Kata Pengantar
Halaman kata pengantar dalam E-LKPD berbasisi Live Worksheets adalah
halaman pengantar mengenai media E-LKPD berisi pengentar E-LKPD,
implementasi media E-LKPD berasal dari kebutuhan siswa kelas 5 pada
materi ciri-ciri bangun datar pada kemampuan pemahaman konsep peserta
didik dan berisi harapan kepada pihak sekolah agar bisa memanfaatkan dan

menerapkan media E-LKPD sebagai media pelajaran.
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Kata Pengantar

Media Mathematic ~Worksheet adalah  media
pembelajaran yang memanfaatkan gambar digital dan
web Live Worksheets untuk meciptakan lembar kerja
peserta didik yang interaktif dan desain yang menarik
dengan latihan soal yang bervariasi.

Implementasi media E-LKPD dengan berbasis Live
Worksheet berawal dari analisis kebutuhan siswa kelas 5
pada materi ciri - ciri bangun datar pada kemampuan
pemahaman konsep siswa. Diharapkan E-LKPD ini dapat
membantu guru untuk mengetahui kemampuan
pemahaman konsep pada materi ciri - ciri bangun datar.

Pembuatan media ini masih jauh dari kata sempurna.
Oleh karenanya perlu adanya perbaikan dan
penyempurnaan. Penulis menerima kritik dan saran
untuk perbaikan pada media Live Worksheets. Demikian
atas partisipasinya penulis ucapkan terima kasih.

g = N N '.I--.'.l'-'-ln.‘-.h'

Gambar 4. 3 Kata Pengantar
c. Halaman Alur Tujuan Pembelajaran

Halaman alur tujuan pembelajaran berisi -mengenai CP (Capian
Pembelajaran) dan Tp (Tujuan Pembelajaran). Capaian pembelajaran
diharapkan siswa mampu membandingkan berbagai macam bangun datar
dengan memperhatikan ciri-cirinya. Pada tujuan pembelajaran diharapkan
siswa mampu memehami sifat-sifat bangun datar dan memecahkan
permasalahan nyata yang terkait dengan penerapan sifat-sifat segitiga, persegi

panjang, trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan laying-layang.
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Alur Tuuan Pembelajaran

CP (Capaian Peembelajaran)

= siswa diharapkan mampu membandingkan berbagai
macam bangun datar dengan memperhatikan ciri-
cirinya.

N . . e

= Tujuan Pembelajaran
3.6 memahami sifat-sifat bangun datar dan
menggunakannya untuk menemukan keliling dan

luas

4.7 memecahkan permasalahan nyata yang terkait
penerapan sifat-sifat segitiga, persegi panjang ‘
trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan layang M
layang. ‘
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Gambar 4. 4 Alur Tujuan Pembelajaran
Halaman Menu
Pada halaman menu E-LKPD berbasis Live Worksheets berisi beberapa
menu Yyaitu yang pertama kata pengantar, alur tujuan pembelajaran, menu,

materi-materi, soal-soal dan profil pembuat.

1 McN

HATA PENGANTAR

m.un TUJUAN :
- , PEMRELAJORON |

»(aremmaren )
Q' \ sonL soAL
\ PROFIL PEMBUAT

Gambar 4. 5 Menu
Halaman Materi

Pada halaman materi E-LKPD berbasisi Live Worksheets berisi beberapa

pilihan sajian materi yang akan disampaikan kepada peserta didik. Materi
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yang pertama yaitu melalui media video pembelajaran, video pembelajaran
yang sampaikan harus di upload kedalam youtube terlebih dahulu untuk
pengimportan ke dalam Live Worksheets. Pada penyampaian yang kedua yaitu
menggunakan PPT (Power Point Teks), PPT yang akan dimport kedalam Live
Worksheets harus terlebih dahulu di upload kedalam one drive terlebih dahulu
agar nantinya terdeteksi oleh Live Worksheets. Pada penyampian yang ketiga
adalah menggunakan link web vyaitu dengan memberikan link website

mengenai materi ciri-ciri bangun datar.

Gambar 4. 6 Materi
Halaman Kumpulan Soal

Halaman kumpulan soal latihan pada E-LKPD berbasisi Live Worksheets ini
berisi tentang kumpulan soal yang bervariasi dan gambar-gambar yang
menarik dan mendukung untuk dikerjakan. Lathan soal terdiri dari latihan soal
pilihan ganda, mengelompokkan gambar, menjodohkan, memilih,

mendengarkan dan isian singkat.
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Soal pilihan ganda yaitu soal yang diisi dengan memilih salah satu jawaban

yang benar.
Ol

fh\ o

1 Berikut ini yang termasuk sifat dari segitiga sama sisi
adalah...

pilihan Gangy

. a. mempunyai sudut siku-siku

. b. mempunyai 2 simetri putar

. . mempunyai 2 simetri lipat

. d. mempunyai 3 sisi sama panjang
2 Besar sudut segitiga adalah...

l a0

B basoe

[

B d.360°

3 Segitiga yang mempunyai dua sisi yang ukurannya sama
panjang dinamakan segitiga...

- a. siku siku
. b. sama kaki

. <. tumpul
[l d.samasisi

& B w

.
D
4 Tentukan nama bangun segitiga di bawah ini! ) }\
o &7
& ;:( 78

5 B
- a. segitiga sama sisi
- b. segitiga sama kaki
. c. segitiga tumpul
. d. segitiga sembarang

5 Sisi-sisi yang berhadapan pada jajargenjang memiliki
panjang yang...

a.sama
b. berbeda

c. berlawanan

d. berbanding 2

e ¥ dow

Gambar 4. 7 Pilihan Ganda No 1-3

Gambar 4. 8 Pilihan Ganda No 4-8

m%’_\#\’

6 Berikut ini yang termasuk sifat dari jajargenjang adalah 7.1//\1
C D
A B
. a. mempunyai 3 simteri putar
B b. mempunyai 2 simetrilipat
. c. diagonalnya tidak sama panjang
. d. sudut yang berhadapan sama besar

7 Berikut ini yang tidak merupakan sifat dari persegi panjang
adalah...

a. mempunyai 4 buah sudut siku siku

b. mempunyai 2 pasang sisi yang sama panjang

. mempunyai dua diagonal yang berpotongan di satu titik

d. mempunyai 4 sisi yang ukuran sama panjang

Gambar P|I|han Ganda No 6-7

"» Perhatikan ciri-ciri bangun di bawah ini! )
M

%
1. Mempunyai 4 titik sudut X
1l. Mempunyai 2 pasang sisi sama panjang

1ll. Mempunyai 2 pasang sudut yang sama besar

IV. Mempunyai 4 buah sisi

Ciri-ciri yang dimiliki bangun layang-layang ditunjukkan
nomor

B aidanm

. b.1Lill, dan IV

. c. 1Ll dan 1l
B d.indaniv

Gambar 4 | 10 P|I|hanGanda N 8 ]

Soal mengelompokkan yaitu siswa diminta untuk mengelompokkan
dengan cara menarik ke dalam tempat yang disediakan sesuai dengan

petunjuk pengerjaan.
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4
. 4*Y
10 Tentukan benda berikut yang dapat digolongkan ke dalam

bangun datar!
@ Kelompokkan bangun datar di bawah ini dengan cara X:(
ke

apakah ke dalam
bangun datar yang berbentuk segi empat atau berbentuk
segitiga!
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Gambar 4. 11 Menjodohkan No 9 Gambar 4. 12 Menjodohkan No 10
Soal menjodohkan yaitu soal yang dimana peserta didik diminta untuk

il

menarik garis pada kotak yang sesuai dengan jawaban.

w serjodonican f

‘ Coba kelompokkan bangun-bangun di bawah ini sesuai
dengan ciri-cirinya!
Tarik garis pada bangun datar ke dalam kotak yang sesuai
dengan jawaban.

i (=] [1 Mempunyai 1 Smetri Lipati
‘ a O Mempunyai 3 Sudut Sama Besar

' (m] [0 Memiliki Tepat Sepasang Sisi Sejajar
[m] [ Sisi-Sisi yang Berhadapan Sama
Panjang
‘ o [ salah Satu Sudutnya Siku-Siku
o [] Semua Sisi Sama Panjang

oOom ¢
Gambar 4. 13 Menjodohkan
Soal memilih yaitu soal yang dimana peserta didik diminta untuk

memilih jawaban yang sesuai dan benar.
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7~ Memillh g

12 Tentukan ukuran sedotan berikut ini apakah bisa 7
membentuk segitiga!

Bisa/Tidak Ukuran
Ukuran
Segitiga
56,7
4,6,6
5,4,12
10, 5,15
512,13

Berapa banyak
kelompok ukuran
sedotan yang bisa
dibuat segitiga...

. N
i . 9 3t _‘ =N
1l i ‘|| —,

Gambar 4. 14 Memilih
Soal mendengarkan yaitu soal yang dimana peserta didik diminta

untuk mendengarkan suara dan menjawab dengan menulis jawaban.

w ande"garka,, uf

&

0 Dengarkan dengan seksama

O ===

Gambar 4. 15 Mendengarkan
Soal isian singkat yaitu soal yang dimana peserta didik diminta untuk

menjawab isian singkat dengan menulis jawaban.
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@y
§f§§> \sian Singlkag w‘l”‘f'

~" 18 Perhatikan gambar berikut!

(

s

o
Sudut yang berhadapan dengan sudut ABC adalah...

16 Perhatikan gambar berikut untuk menjawab soal nomor 16-19!

5

Dari gambar tersebut, banyak titik sudut yang dimiliki
persegi adalah...

sisi-sisi yang berhadapan pada persegi adalah...
Sudut yang berhadapan sudut AOB adalah...
Persegi dapat digolongkan sebagai bangun....

Diagonal pada persegi ABCD adalah...

Gambar 4. 16 Isian Singka
Produk E-LKPD berbasisi Live Worksheets dapat dilihat link dank ode

¥ 8 8 8 1

QR cOde berikut:
Link Produk E-L.KPD:

https://www.liveworksheets.com/c?a=s&t=fNjiHt3Y9h&sr=n&|l=dm&i=sfuzdnz

&r=y6&f=dzdczuud&ms=uzz&cd=pe-00-z0-

Awlnvpexgnlgilngnkgxxnxgg&mw=hs

atau

https://bit.ly/elkpdsdsari2
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Gambar 4. 17 QR Code


https://www.liveworksheets.com/c?a=s&t=fNjiHt3Y9h&sr=n&l=dm&i=sfuzdnz&r=y6&f=dzdczuud&ms=uzz&cd=pe-qo-z0-4wlnvpexgnlgi1ngnkgxxnxgg&mw=hs
https://www.liveworksheets.com/c?a=s&t=fNjiHt3Y9h&sr=n&l=dm&i=sfuzdnz&r=y6&f=dzdczuud&ms=uzz&cd=pe-qo-z0-4wlnvpexgnlgi1ngnkgxxnxgg&mw=hs
https://www.liveworksheets.com/c?a=s&t=fNjiHt3Y9h&sr=n&l=dm&i=sfuzdnz&r=y6&f=dzdczuud&ms=uzz&cd=pe-qo-z0-4wlnvpexgnlgi1ngnkgxxnxgg&mw=hs
https://bit.ly/elkpdsdsari2

3. Hasil Uji Coba Produk
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Hasil uji coba produk pada penelitian pengembangan E-LKPD berbasis

Live Worksheets diperoleh dari hasil uji kevalidan produk, uji kepraktisan produk

dan uji keefektifan produk.

a. Hasil Angket Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan oleh validator ahli media untuk mengetahui
masukan informasi dan mengevaluasi produk E-LKPD berbasisi Live
Worksheets. Validasi ahli media produk E-LKPD berbasisi Live Worksheets
dilakukan oleh Bapak Dr. Mohamad Aminudin, S.Pd., M.Pd dan Bapak
Jupriyanto, S.Pd., M.Pd. yang merupakan dosen dari Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan dan Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Illmu
Pendidikan Universitas Islam Sultan Agung. Hasil validasi dari ahli media
mengenai produk yang dikembangkan oleh peneliti terdapat pada tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Hasil Angket Validasi Ahli Media

Validator
Ahli Indikator Item
1 2
Ahli media keterpaduan 3 12 10
Keseimbangan 3 11 11
Warna 3 11 11
Bahasa 4 13 12
Penyajian 7 27 21
Total Nilai 20 74 65
Rata-Rata 3.7 3.25
Jumlah Rata-rata 3.475
Kategori Sangat Layak

Berdasarkan tabel hasil penilaian angket validasi ahli media terhadap E-

LKPD berbasis Live Worksheet, dari skala 4 memperoleh rata-rata skor
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sebesar 3,475. Jika dilihat dari kriteria uji validasi E -LKPD berbasis Live
Worksheet, rata-rata skor validasi tersebut termasuk ke dalam interval
3,00 < x < 4,00 yang artinya memiliki kriteria kepraktisan sangat layak.
Hasil Angket Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan oleh validator ahli materi untuk mengetahui
masukan informasi dan mengevaluasi produk E-LKPD berbasisi Live
Worksheets. Validasi ahli materi produk E-LKPD berbasisi Live Worksheets
dilakukan oleh Bapak Dr. Mohamad Aminudin, S.Pd., M.Pd dan Bapak
Jupriyanto, S.Pd., M.Pd. yang merupakan dosen dari Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan dan Program
Studi  Pendidikan Guru - Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Illmu
Pendidikan Universitas Islam Sultan Agung. Hasil validasi dari ahli materi
mengenai produk yang dikembangkan oleh peneliti terdapat pada tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Hasil Angket Validasi Ahli Materi

Validator
Ahli Indikator Item
1 2
Ahli Materi Kualitas Isi dan Tujuan 3 10 12
Materi B 19 18
Bahasa 2 8 6
Total Nilai 10 37 36
Rata-Rata 3.7 3.6
Jumlah Rata-rata 3.65
Kategori Sangat Layak

Berdasarkan tabel hasil penilaian angket validasi ahli materi terhadap E-
LKPD berbasis Live Worksheet, dari skala 4 memperoleh rata-rata skor

sebesar 3,65. Jika dilihat dari kriteria uji validasi E -LKPD berbasis Live
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Worksheet, rata-rata skor validasi tersebut termasuk ke dalam interval
3,00 < x < 4,00 yang artinya memiliki kriteria kepraktisan sangat layak.
Hasil Angket Validasi Ahli Bahasa

Validasi ahli materi dilakukan oleh validator ahli bahasa untuk mengetahui
masukan informasi dan mengevaluasi produk E-LKPD berbasisi Live
Worksheets. Validasi ahli bahasa produk E-LKPD berbasisi Live Worksheets
dilakukan oleh ibu Dr. Oktarina Puspita Wardani S.Pd., M.Pd. dan Ibu Meilan
Arsanti, M.Pd. yang merupakan dosen dari Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Sultan
Agung. Hasil validasi dari ahli bahasa mengenai produk yang dikembangkan
oleh peneliti terdapat pada tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Hasil Angket Validasi Ahli Bahasa

Validator
Ahli Indikator Item
1 2
Ahli Bahasa Tingkat Bhasa yang digunakan 3 12 12
Penggunaan Peristilahan yang 3 12 12
tepat
kesesuaian Bahasa 4 16 15
Total Nilai 10 40 39
Rata-rata 4 3.9
Jumlah Rata-rata 3.95
Kategori Sangat Layak

Berdasarkan tabel hasil penilaian angket validasi ahli bahasaterhadap E-

LKPD berbasis Live Worksheet, dari skala 4 memperoleh rata-rata skor
sebesar 3,95. Jika dilihat dari kriteria uji validasi E -LKPD berbasis Live
Worksheet, rata-rata skor validasi tersebut termasuk ke dalam interval

3,00 < x < 4,00 yang artinya memiliki kriteria kepraktisan sangat layak.
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d. Hasil Revisi Produk
1) Revisi Ahli Media
Terdapat 5 pokok indikator yang digunakan oleh peneliti dalam menyusun
angket validasi untuk ahli media. Diantaranya yaitu mengenai keterpaduan
dengan jumlah 3 butir pernyataan, keseimbangan dengan jumlah 3 butir
pertanyaan, warna dengan jumlah 3 butir pertanyaan, bahasa dengan jumlah 4
butir pertanyaan dan penyajian dengan jjumlah 7 pertanyaan. Berdasarkan
kritik dan saran dari ahli media, peneliti melakukan revisi produk E-LKPD
berbasisi Live Worksheets agar layak digunakan untuk proses penelitian.
Peneliti melakukan revisi dengan tujuan agar produk dapat digunakan untuk
proses penelitian. Berikut merupakan revisi - produk E-LKPD yang
dilaksanakan berdasarkan kritik dan saran dari ahli media:
a) Mengganti judul pada cover E-LKPD
Validator 1 yaitu Bapak Dr. Mohamad Aminudin, M.Pd memberikan saran
kepada peneliti untuk mengganti Judul E-LKPD yang awalnya “LKPD
Mathematic Worksheet For Student” menjadi “Mathematic Worksheet For
Student”. Berikut merupakan hasil sebelum dan sesudah perevisian Judul

E-LKPD berbasis Live Worksheets yang dikembangkan oleh peneliti:
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Gambar 4. 19 Setelah Revisi
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Gambar tersebut merupakan gambar setelah adanya revisi yaitu
pada bagian judul E-LKPD yang awalnya “LKPD Mathematic Worksheet
For Student” menjadi “Mathematic Worksheet For Student”.

Mengganti desain gambar bangun datar pada ATP

Validator2 yaitu Bapak Jupriyanto M.Pd memberikan saran kepada
peneliti yaitu pada desain gambar bangun datar pada halaman ATP (alur
Tujuan Pembelajaran) pada 3 gambar bangun datar yaitu pesegi, segitiga
dan persegi panjang sudutnya harus lancip tidak boleh tumpul, Berikut
merupakan hasil sebelum dan sesudah perevisian Judul E-LKPD berbasis

Live Worksheets yang dikembangkan oleh peneliti:

'-I-I'| Fill BN G BN B W BN ST .

Alur Tegvan Pembelsiarar

CP (Capaian Peembelajaran)

siswa diharapkan mampu membandingkan berbagal
macam bangun datar dengan memperhatikan ciri-
cirinya,

Tujuan Pembelajaran
3.6 memahami sifat-sifat bangun datar dan
menggunakannya untuk menemukan keliling dan

T

luas
4.7 ‘memecahkan permasalahan nyata yang terkait

penerapan sifat-sifat segitiga, persegi panjang

trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan layang
layang.

[ W W T B B T W N o T

(5 O

U O

Gambar 4. 20 Sebelum Revisi
Gambar tersebut merupakan gambar sebelum adanya revisi yaitu

pada bagian ATP yang terdapat kesalahan dalam penggunaan 3 gambar

bangun datar yang tumpul pada bagian sudunnya.
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Alur TuJuan Pembelagaran

iCP (Capaian Peembelajaran)

Fiswa diharapkan mampu membandingkan berbaga
jnacam bangun datar dengan memperhatikan ciri
kirinya.

Tujuan Pembelajaran

5.6 memahami sifat-sifat bangun datar dan
menggunakannya untuk menemukan keliling dan
luas

4.7 memecahkan permasalahan nyata yang terkait
penerapan sifat-sifat segitiga, persegi panjang
trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan layang
layang.

H-------1

Do e o o o —_—

Gambar 4. 21 Setelah Revisi
Gambar tersebut merupakan gambar sebelum adanya revisi yaitu
pada bagian ATP yang terdapat kesalahan dalam penggunaan 3 gambar

bangun datar yang tumpul pada bagian sudunnya.

2) Revisi Ahli Materi

Terdapat 3 pokok indikator yang digunakan oleh peneliti dalam menyusun
angket validasi untuk ahli materi. Diantaranya yaitu kualitas isi dan tujuan
dengan jumlah 3 butir pernyataan, materi dengan jumlah 5 butir pertanyaan,
dan bahasa dengan 2 butir pertanyaan. Berdasarkan kritik dan saran dari ahli
materi, peneliti melakukan revisi produk E-LKPD berbasisi Live Worksheets
agar layak digunakan untuk proses penelitian. Peneliti melakukan revisi
dengan tujuan agar produk dapat digunakan untuk proses penelitian. Berikut

merupakan revisi produk E-LKPD yang dilaksanakan berdasarkan kritik dan

saran dari ahli materi:
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a) Mengganti materi video dan PPT karya sendiri

Validator 1 yaitu Bapak Dr. Mohamad Aminudin, M.Pd memberikan saran
kepada peneliti untuk mengganti materi video yotube diganti dengan video
youtube dengan karya sendiri tanpa mengambil karya orang lain begitupula
dengan materi PPT yang disampaikan. Berikut merupakan hasil sebelum dan
sesudah perevisian materi video berbasis Live Worksheets yang dikembangkan

oleh peneliti:

PERHATIKAN MATERI PRESENTASI BERIKUT

Gambar 4. 22 Sebelum Revisi
Gambar tersebut merupakan gambar sebelum adanya revisi yaitu

pada bagian penyampaian materi bangun datar.
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. MATERIBANGUN DATAR

PERHATIKAN VIDEO BERIKUT INI
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Gambar 4. 23 Setelah Revisi

Gambar tersebut merupakan gambar setelah adanya revisi yaitu
pada bagian penyampaian materi dengan video youtube dengan karya
sendiri tanpa mengambil karya orang lain
3) Revisi Ahli Bahasa

Terdapat 3 pokok indikator yang digunakan oleh peneliti dalam menyusun
angket validasi untuk ahli bahasa. Diantaranya yaitu tingkat bahasa yang
digunakan dengan jumlah 3 butir pernyataan, penggunaan peristilahan yang
tepat dengan jumlah 3 butir pertanyaan, dan kesesuaian bahasa dengan 4 butir
pertanyaan. Berdasarkan kritik dan saran dari ahli bahasa, peneliti melakukan
revisi produk E-LKPD berbasisi Live Worksheets agar layak digunakan untuk
proses penelitian. Peneliti melakukan revisi dengan tujuan agar produk dapat
digunakan untuk proses penelitian. Berikut merupakan revisi produk E-LKPD

yang dilaksanakan berdasarkan kritik dan saran dari ahli bahasa:



Tabel 4. 4 Revisi Ahli Bahasa
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Validator Kritik dan Saran Keimpulan

Ahli Bahasa 1 Pengunaan huruf kaptal yang | Layak digunakan
tepat pada setiap butir soal. dengan revisi
Patikan soal sesuai | Layak digunakan
menggunakan kalimat perintah | dengan revisi
agar mudah dipahami.

Ahli Bahasa 2 Perbaiki penulisan kata yang | Layak digunakan
salah dan tidak baku dengan revisi

e.

Hasil Angket Respon Guru

Penilaian angket respon guru dilakukan oleh guru kelas V SD N Sari 02.

Hasil angket respon guru terhadap produk E-LKPD berbasisi Live Worksheets

terdapat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Angket Respon Guru

Indikator Item Jumlah skor | Rata-Rata Skor Kriteria
Kualitas Isi dan tujuan 3 12 4 Sangat Baik
Materi 3 12 4 Sangat Baik
Bahasa 2 7 3.5 Sangat Baik
Penyajian 2 7 3.5 Sangat Baik
Total 10 38 3.8 Sangat Baik

Berdasarkan tabel hasil penilaian angket respon guru terhadap media E-

LKPD berbasis Live Worksheet, dari skala 4 memperoleh rata-rata skor

sebesar 3,8. Jika dilihat dari kriteria uji kepraktisan E-LKPD berbasis Live

Worksheet, rata-rata skor angket respon guru tersebut termasuk ke dalam

interval 3,00 < x < 4,00 yang artinya memiliki kriteria kepraktisan sangat

baik.

Hasil Angket Respon Siswa

Penilaian angket respon siswa dilakukan oleh siswa V SD N Sari 02.

Penilaian angket respon siswa ini dilakukan oleh 28 siswa di kelas tersebut.
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Hasil angket respon siswa terhadap media E-LKPD berbasis Live worksheet

terdapat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Angket Respon Siswa

NG Kode Jumlah Rata-Rata Skor Setiap Aspek
Kualitas Isi Penyajian
1 S1 3 4
2 S2 4 3.625
3 S3 3.5 3.875
4 S4 3 4
5 S5 28 3.875
6 S6 3.5 3.75
7 S7 35 3.75
8 S8 4 3.875
9 S9 4 3.375
10 S10 3 3.5
11 S11 D 3
12 S12 3 3.25
13 S13 4 3 S5
14 S14 4 3.75
iy S15 4 3.5
16 S16 3.5 4
17 S17 55 4
18 S18 4 3.875
19 S19 5 3.25
20 S20 ou ) 35
21 S21 o 3.75
22 S22 3 4
23 S23 3.5 3.87
24 S24 4 3.75
25 S25 2.5 3.625
26 S26 4 3.75
27 S27 3.5 35
28 S28 4 3.75
Total 98 103.12
Ratg-ra_ta skor 35 3.7
tiap item
Rata-rata skor 3.6
Kriteria sangat baik
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Berdasarkan tabel hasil penilaian angket respon siswa setelah mengikuti
pembelajaran dari keempat indikator tersebut, maka diperoleh rata-rata skor
angket respon siswa sebesar 3,6. Jika dilihat dari kriteria uji kepraktisan
media E-LKPD berbasis Live worksheet, keempat aspek tersebut termasuk ke
dalam interval 3,00 < x < 4,00 yang artinya memiliki kriteria kepraktisan
sangat praktis.
4. Analisis Data
a. Analisis Uji Validasi Soal

Selain uji kevalidan produk, dilakukan juga uji validasi soal yang mencakup
uji validitas, uji reliabilitas, uji taraf kesukaran dan uji daya pembeda. Pada
penelitian ini dilakukan uji validasi soal pre test dan uji validasi soal post test
yang di uji cobakan pada 10 responden yang telah mendapatkan materi bangun
datary aitu kelas VI SD N Sari 02. Berikut merupakan hasil uji validasi soal pre
test dan hasil uji validasi soal post test pada penelitian media E-LKPD berbasis
Live Worksheet:
1) Hasil uji validasi soal pre test

a) Uji validitas soal pre test

Tabel 4. 7 Rekaptulasi Validitas soal pre test

No Soal r hitung status
1 0,723 valid
2 0,913 valid
3 0,913 valid
4 0,703 valid
5 0,723 valid
6 0,913 valid
7 0,891 valid
8 0,891 valid
9 0,913 valid




No Soal r hitung status
10 0,744 valid
11 0,723 valid
12 0,913 valid
13 0,891 valid
14 0,913 valid
15 0,723 valid
16 0,628 valid
17 0,891 valid
18 0,891 valid
19 0,741 valid
20 0,718 valid

JumlahValid 20
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Dari hasil tabel 4.7 rekaptulasi validitas soal pre test menunjukan bahwa

pada soal nomor 2, 3, 6, 7, 8, 9, 12, 13, 14, 17 dan 18 termasuk ke dalam

interval 0,80 <7, < 1,00 yang artinya termasuk ke dalam kategori validitas

sangat tinggi. Sedangkan untuk soal nomor 1, 4, 5, 10, 11, 15, 16, 19 dan 20

termasuk ke dalam interval 0,60 <, < 0,80 yang artinya termasuk ke

dalam kategori validitas tinggi. Selain itu, dari hasil uji validitas, soal nomor 1

sampai 20 termasuk dalam kategori valid karena Correlation dengan

signifikan pada taraf signifikan < 0,05.

b) Uji Reliabilitas soal pre test

Tabel 4.8 Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.945

20

Hasil uji reliabilitas soal pada tabel 4.7 menggunakan Cronbach's

Alpha diperoleh hasil 0,945. Hasil perhitungan tersebut jika dilihat dari

kriteria uji reliabilitas termasuk ke dalam interval 0,80 < 1, < 1,00 yang

artinya termasuk ke dalam kategori sangat tinggi. Sehingga, hasil uji
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reliabilitas soal pre test dalam penelitian ini termasuk ke dalam katagori

sangat tinggi.

¢) Uji taraf kesukaran

Tabel 4.9 Klasifikasi Taraf Kesukaran

No Mean Max Hasil Klasifikasi tingkat
kesukaran
1 0.7 1 0.7 sedang
2 0.8 1 0.8 mudah
3 0.8 1 0.8 mudah
4 0.7 1 0.7 sedang
5 0.7 1 0.7 sedang
6 0.8 .. 0.8 mudah
7 0.9 ut g, mudah
8 0.9 1 0.9 mudah
9 0.8 1 0.8 mudah
10 0.7 1 0.7 sedang
11 1.4 2 0.7 sedang
W 1.6 2 0.8 mudah
i 1.8 2 0.9 mudah
14 1.6 2 0.8 mudah
15 1.4 2 0.7 sedang
16 1.4 A 0.7 sedang
17 1.8 r. 0.9 mudah
18 1.8 2 0.9 mudah
19 10.6 12 0.88 mudah
20 - 12 0.93 mudah

Hasil uji taraf kesukaran tercantum pada tabel 4.9 dapat dihitung

dengan membagi nilai mean dengan nilai max. Hasil uji taraf kesukaran

soal nomor 1,4,5,10,11,15 dan 16 termasuk ke dalam interval 0,30 < P <

0,70, sehingga, dapat simpulkan termasuk ke dalam kategori soal sedang.

Selanjutnya, untuk nomor 2,3,6,7,8,9,12,13,14,17,18,19 dan 20 Jika dilihat

dari kriteria taraf kesukaran termasuk ke dalam interval 0,70 < P < 1,00.

Sehingga, dapat simpulkan ke dalam kategori soal mudah.
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d) Uji daya pembeda

Hasil uji daya pembeda dapat ditentukan berdasarkan nilai pada
kolom Corrected Item-Total Correlation. Pada soal nomor 1 sampai 20
termasuk ke dalam interval 0,40 < DP < 1,00 yang artinya memiliki
kategori daya pembeda yang sangat baik. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa seluruh soal pre test yang digunakan dalam penelitian
ini memiliki daya pembeda sangat baik.

2) Hasil uji validasi soal post test

a. Uji validitas soal post test

Tabel 4. 10 Rekaptulasi Validitas soal post test
No Soal r hitung status
1 0,725 valid
2 0,806 valid
3 0,674 valid
4 0,725 valid
5 0,992 valid
6 0,725 valid
7 0,725 valid
8 0,992 valid
9 0,623 valid
10 0,674 valid
11 0,649 valid
12 0,806 valid
13 0,674 valid
14 0,790 valid
15 0,649 valid
16 0,623 valid
17 0,649 valid
18 0,674 valid
19 0,623 valid
20 0,674 valid
JumlahValid 20

Dari hasil tabel Correlations menunjukan bahwa pada soal nomor 2, 5, 8

dan 12 termasuk ke dalam interval 0,80 < r, < 1,00 yang artinya termasuk
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ke dalam kategori validitas sangat tinggi. Sedangkan untuk soal nomor 1, 3, 4,
6, 7,9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19 dan 20 termasuk ke dalam interval
0,60 < 1y, < 0,80 yang artinya termasuk ke dalam kategori validitas tinggi.

Selain itu, dari hasil uji validitas, soal nomor 1 sampai 20 termasuk dalam
kategori valid karena Correlation dengan signifikan pada taraf signifikan <
0,05.

b) Uji Reliabilitas soal post test

Tabel 4.11 Reliability Statistics

ronbach's
Alpha M oof tems

06 20

Hasil uji reliabilitas soal pada tabel 4.13 menggunakan Cronbach's
Alpha diperoleh hasil 0,906. Hasil perhitungan tersebut jika dilihat dari
kriteria uji reliabilitas termasuk ke dalam interval 0,80 < ., < 1,00 yang
artinya termasuk ke dalam kategori sangat tinggi. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa hasil uji reliabilitas soal post test dalam penelitian ini
termasuk ke dalam katagori sangat tingoi.
¢) Uji taraf kesukaran

Tabel 4.12 Klasifikasi Taraf Kesukaran

Mean Max Hasil klasifikasi tingkat
kesukaran
1 0.7 1 0.7 sedang
2 0.7 1 0.7 sedang
3 0.9 1 0.9 mudah
4 0.7 1 0.7 sedang
5 0.80 1 0.8 mudah
6 0.70 1 0.7 sedang
7 0.7 1 0.7 sedang
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Mean Max Hasil klasifikasi tingkat
kesukaran
8 0.8 1 0.8 mudah
9 1.8 3 0.6 sedang
10 2.7 3 0.9 mudah
11 5.4 6 0.9 mudah
12 4.2 6 0.7 sedang
13 2.7 3 0.9 mudah
14 2.1 3 0.7 sedang
15 2.7 3 0.9 mudah
16 1.8 3 0.6 sedang
17 2.7 3 0.9 mudah
18 2.7 3 0.9 mudah
19 1.8 3 0.6 sedang
20 2.7 3 0.9 mudah

Hasil uji taraf kesukaran tercantum pada tabel 4.15 dapat dihitung
dengan membagi nilai mean dengan nilai max. Hasil uji taraf kesukaran
soal nomor 1, 2, 4, 6, 7, 9, 12, 14, 16 dan 19 termasuk ke dalam interval
0,30 < P < 0,70, sehingga, dapat simpulkan termasuk ke dalam kategori
soal sedang. Selanjutnya, untuk nomor 3, 5, 8, 10, 11, 13, 15, 17, 18 dan
20 jika dilihat dari kriteria taraf kesukaran termasuk ke dalam interval
0,70 < P < 1,00. Sehingga, dapat simpulkan ke dalam kategori soal
mudah.

Uji daya pembeda

Hasil uji daya pembeda dapat ditentukan berdasarkan nilai pada
kolom Corrected Item-Total Correlation. Pada soal nomor 1 sampai 20
berdasarkan kriteria uji daya pembeda termasuk ke dalam interval
0,40 < DP < 1,00 yang artinya memiliki kategori daya pembeda yang

sangat baik.
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b. Analisis Hasil Uji Keefektifan Produk

Hasil uji keefektifan media E-LKPD berbasis live worksheet diperoleh dari
hasil penilaian soal pre test dan soal post test yang telah dikerjakan oleh 28 siswa
kelas V SD N Sari 02 ketika proses uji coba produk. Pengerjaan soal pre test dan
soal post test pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media E-LKPD berbasis live worksheet. Dan untuk hasil penilaian
soal pre test dan soal post test terdapat pada lampiran.

Sebelum melakukan uji keefektifan dilakukan uji normalitas data untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal. Uji keefektifan pada media E-
LKPD berbasis live worksheet ini diperoleh dari hasil uji T dua sampel saling
berpasangan (paired sample T test) dan uji N-gain. Berikut merupakan hasil uji
keefektifan media E-LKPD berbasis live worksheet:

1) Uji Normalitas Data

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Data
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest 134 28 200" 937 28 .091
posttest 167 28 .045 .934 28 .077

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji normalitas data pada penelitian ini dapat dilihat pada kolom Shapiro
Wilk. Pada uji normalitas data pre test menghasilkan nilai signifikansi 0,91,
sedangkan pada uji normalitas data post test menghasilkan nilai signifikansi 0,77.
Karena pada uji normalitas soal pre test dan soal post test pada penelitian ini

menghasilkan nilai signifikansi > 0,05, maka H, diterima. Sehingga berdasarkan



96

kriteria pengambilan keputusan uji normalitas data, maka data pre test dan post
test pada penelitian ini berdistribusi normal.
2) Uji T dua sampel saling berpasangan (paired sample T test)

Hasil penilaian soal pre test dan penilaian soal post test digunakan untuk
melakukan analisis uji T dua sampel saling berpasangan (paired sample T test)
dengan hipotesis sebagai berikut:

H, : u; — u, = 0 artinya nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa
kelas V SD N Sari 02 sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran
matematika pada materi ciri — ciri bangun datar menggunakan media E-
LKPD berbasis Live Worksheet adalah sama.

H, : yy — pp # 0 artinya nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa
kelas V SD N Sari 02 sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran
matematika pada materi ciri — ciri bangun datar menggunakan media E-
LKPD berbasis Live Worksheet adalah tidak sama.

Hasil analisis uji T dua sampel saling berpasangan (paired sample T test)

pada penelitian media E-LKPD berbasis Live Worksheet terdapat pada tabel 4.14,
tabel 4.15 dan tabel 4.16.

Tabel 4.14 Hasil Uji Paired Simple Statistics
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1  Pretest 54.54 28 10.344 1.955
posttest 76.57 28 7.500 1.417

Berdasarkan hasil uji paired simple statistics, hasil rata-rata skor pre test

sebesar 54,54 dan hasil rata-rata skor post test sebesar 76,57. Hal ini
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menunnjukkan bahwa nilai post test lebih baik dibandingkan dengan nilai pre test

dengan selisih 22,03.

Tabel 4.15 Hasil Uji Paired Samples Correlations

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 pretest & posttest 28 773 .000

Pada tabel paired samples correlations diperoleh koefisien korelasi sebesar
0,773 dan Sig. sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan

antara skor pre test dan post test berada pada kategori kuat.

Tabel 4.16 Hasil Uji Paired Samples Test

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the

Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean | Lower | Upper t df | tailed)

Pair pretest - - -
6.580| 1.243|-24.587|-19.484 27 .000

1 posttest | 22.036 17.721

Berdasarkan tabel paired samples test, diperoleh nilai sig (2 — tailed =
0,000) dimana berdasarkan kriteria pengujian nilai tersebut < 0,05, maka
berdasarkan hipotesis yang telah ditentukan H, ditolak. Dengan demikian,
terdapat perbedaan antara hasil nilai pre test dan hasil nilai post test. Karena hasil
rata-rata skor pre test < hasil rata-rata skor post test, maka kemampuan siswa
kelas V SD N Sari 02 dalam kemampuan pemahaman konsep materi ciri — ciri

bangun datar menjadi lebih baik.
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3) Uji N-gain

Hasil penilaian soal post test dan soal pre test digunakan untuk melakukan
analisis uji N-Gain. Uji ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa kelas V setelah dilakukan pembelajaran ditinjau dari kemampuan

pemahaman konsep. Hasil uji N-Gain pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel

4.24,
Tabel 4.17 Hasil Uji N-Gain
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Jumlah 28 132 .64 .4898 .10465
Valid N (listwise) 28

Pada tabel 4.25. menunjukkan nilai mean sebesar 0,4898. Jika dilihat dari
kriteria  uji  N-Gain, - nilai tersebut termasuk ke dalam interval
0,3 < g < 0,7 yang artinya termasuk kategori sedang. Sehingga, berdasarkan uji
N-Gain tersebut, siswa kelas VV SD N Sari 02 setelah melakukan pembelajaran
pada materi ciri — ciri bangun datar mengalami pengaruh peningkatan kemampuan
pemahaman konsep dengan kategori tingkat sedang berdasarkan pada standar
kriteria N-Gain ternormalisasi.

B. Pembahasan
1. Validasi Produk

Analisis data berdasarkan instrumen validasi pada media pembelajaran E-
LKPD berbasis Live Worksheets diperoleh dari ahli media, ahli materi dan ahli
bahasa dengan masing-masing berjumlah 2 validator. Sebelum memasuki tahapan

validasi, proses pengembangan media pembelajaran E-LKPD berbasis Live
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Worksheets dibuat oleh peneliti melalui beberapa proses. Sebelum penyusunan
media ini, peneliti menyiapkan materi mengenai materi bangun datar dari berbagai
sumber dan membuat soal bangun datar yang memenuhi indikator kemampuan
pemahaman konsep. Peneliti menyusun media ini melalui aplikasi Canva
kemudian di masukan pada media Live Worksheets selama kurang lebih 1 bulan.
Kemudian media tersebut digunakan dalam tahapan validasi sebelum proses
penelitian.

Instrumen validasi ahli media terdiri dari 5 aspek diantaranya yaitu
keterpaduan, keseimbangan, warna, bahasa dan penyajian. Ahli materi terdiri 3
aspek yaitu kualitas isi dan tujuan, materi dan bahasa. Sedangkan ahli bahasa
terdiri dari 3 aspek yaitu tingkat bahasa yang digunakan, penggunaan peristilahan
yang tepat, dan kesesuian bahasa.

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media memperoleh skor rata-rata 3,47
yang artinya media memiliki Kkriteria sangat layak ditinjau dari keterpaduan,
keseimbangan, warna, bahasa dan penyajian. Validasi ahli materi memperoleh
skor rata-rata 3,65 yang artinya materi memiliki kriteria sangat layak ditinjau dari
kualitas isi dan tujuan, materi dan bahasa. Kemudian hasil validasi ahli bahasa
memperoleh skor rata-rata 3,95 yang artinya memiliki kriteria sangat layak
ditinjau dari tingkat bahasa yang digunakan, penggunaan peristilahan yang tepat,
dan kesesuian bahasa. Dari hasil validasi maka total 11,08 dengan rata — rata hasil
akhir 3,69 memenuhi kriteria sangat layak yang artinya media sangat layak
digunakan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rosari (2022), analisis

kelayakan ELKPD yang dikembangkan dilihat dari penilaian validator ahli media
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dan ahli materi. Berdasarkan presentasi rata-rata penilaian ahli media dan
presentasi rata-rata penilaian ahli materi diperoleh rata-rata x > 3 atau 4.4
.Sehingga ELKPD berbasis HOTS berbantuan media live worksheet tema 7 sub
tema 1 telah sangat layak.

Selain itu berdasarkann hasil penelitian yang telah dilakukan Sitinjak &
Ananda (2023), maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kelayakann LKPD
berbasis Discovery Learning berbantuan Live Worksheets pada tema 7 perubahan
wujud benda ahli desain memberikan kategori sangat layak dengan jumlah nilai
4,6 atau 92%, dan ahli materi juga meberikan kategori “Sangat Layak” dengan
jumlah nilai 4,5 atau 91%. Menurut Novianti et al (2022), hasil uji kelayakan
terhadap kelayakan LKPD  interaktif berbasis Liveworksheet dalam kegiatan
pembelajaran didapatkan - persentase sebesar 90,2% dengan kriteria sangat
layak.

2. Tingkat Kepraktisan Produk

Analisis data kepraktisan produk media pembelajaran E-LKPD berbasis
Live Worksheets diperoleh dari hasil angket respon guru dan hasil angket respon
siswa setelah menggunakan produk. Pengisian angket respon guru pada penelitian
ini dilakukan oleh guru kelas 5 SD N Sari 02. Sedangkan untuk pengisian angket
respon siswa dilakukan oleh sebanyak 28 siswa kelas VV SD N Sari 02.

Angket respon guru yang diberikan oleh peneliti terdiri dari 4 indikator
diantaranya yaitu mengenai kualitas isi dan tujuan, materi, Bahasa dan penyajian.
Pada indikator kualitas isi dan tujuan memperoleh skor rata-rata 4. Lalu, pada

indikator materi memperoleh skor rata-rata sebesar 4. Selanjutnya, untuk indikator
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bahasa memperoleh skor rata-rata sebesar 3,5. Dan untuk indikator penyajian
memperoleh skor rata-rata 3,5. Sehingga hasil yang didapatkan dari 4 indikator
adalah 38 dari skor maksimal yang berjumlah 40. Dengan rata-rata skor dari hasil
angket respon guru tersebut diperoleh 3,8. Jika dilihat dari Kkriteria uji kepraktisan
ke dalam interval 3,0 < x < 4,0 yang artinya memiliki kriteria kepraktisan
“Sangat Baik”. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosari
(2022) yang melakukan penelitian pengembangan E-LKPD berbasis HOTS
berbantuan media Live Worksheet. Dalam penelitiannya diperoleh analisis
kepraktisan produk ELKPD yang dikembangkan dilihat dari diperoleh melalui
data skor rata-rata hasil penilaian kuesioner Guru Praktisi pembelajaran diperoleh
rata-rata penilaian praktisi 4.5 atau 91%. Sehingga ELKPD berbasis HOTS
berbantuan media Live Worksheet sangat praktis.

Angket respon siswa yang diberikan oleh peneliti terdiri dari 2 indikator
diantaranya yaitu mengenai kualitas isi dan penyajian. Pada indikator kualitas isi
memperoleh skor rata-rata 3,5. Kemudian untuk indikator penyajian memperoleh
skor rata-rata sebesar 3,7. Sehingga hasil yang didapatkan dari 2 indikator tersebut
dengan rata-rata skor 3,6. Jika dilihat dari Kkriteria uji kepraktisan media tersebut
termasuk ke dalam interval 3,0 <X <4,0 yang artinya memiliki kriteria
kepraktisan “Sangat Praktis”. Hal ini sejalan dengan penelitian Rimayanti et al
(2023) yang melakukan E-LKPD berbasis Live Worksheet, pada penelitiannya
diperoleh rata-rata angket respon siswa sebesar 87,8% dinyatakan valid atau
sangat layak diterapkan pada tema 8 subtema 2 pada kelas IV di SDN Julang Kota

Bogor.
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Selain itu hasil penelitian Sitinjak & Ananda (2023) mengatakan bahwa
tingkat kepraktisan LKPD berbantuan Live Worksheets pada tema 7 perubahan
wujud benda dengan hasil penilaian 91% dengan kategori sangat praktis. hal ini
didukung juga penelitian yang dilakukan Amalia et al (2022) bahwa LKPD
Interaktif berbasis liveworksheet mendapat nilai kepraktisan dengan kategori
sangat praktis dari hasil angket respon siswa. Rekapitulasi hasil respon siswa
terhadap produk LKPD Interaktif berbasis liveworksheet pada masing-masing
kegiatan uji coba, yaitu: uji coba kelompok kecil dengan persentase 95%,
dan uji coba lapangan dengan persentase 93%. Sehingga, produk LKPD
Interaktif berbasis liveworksheet praktis digunakan.

3. Tingkat Keefektifan Produk

Uji keefektifan produk media pembelajaran- E-LKPD berbasis Live
Worksheets pada materi ciri — ciri bangun datar dilakukan melalui uji T dua
sampel saling berpasangan (paired sample T test) dan uji N-Gain ditinjau dari
hasil rata-rata nilai pre test dan rata-rata nilai post test. Hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh penelitt menunjukkan hasil bahwa rata-rata nilai pre test siswa
kelas V SD N Sari 02 dari segi kemampuan pemahaman konsep adalah sebesar
54,54. Sedangkan untuk rata-rata nilai post test siswa setelah melaksanakan
pembelajaran matematika pada materi bangun datar dari kemampuan pemahaman
konsep adalah sebesar 76,57. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan antara rata-rata hasil nilai pre test dengan rata-rata hasil nilai post test.
Selisih antara rata-rata hasil nilai pre test dengan rata-rata hasil nilai post test

adalah 22,03.
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Hasil uji T dua sampel saling berpasangan, diperoleh nilai sig (2 —
tailed = 0,000), sehingga H, ditolak. Dengan demikian, terdapat perbedaan
antara hasil nilai pre test dan hasil nilai post test. Karena hasil rata-rata skor pre
test < hasil rata-rata skor post test, maka kemampuan siswa kelas V SD N Sari 02
dalam kemampuan pemahaman konsep materi bangun datar menjadi lebih baik.

Hasil uji N-Gain, jumlah nilai mean adalah 0, 4898 Nilai mean tersebut
termasuk ke dalam interval 0,3 < g < 0,7 yang artinya termasuk kategori sedang.
Sehingga, berdasarkan uji N-Gain tersebut, siswa kelas V SD N Sari 02
mengalami peningkatan kemampuan pemahaman konsep dengan kategori sedang.

Jadi, berdasarkan hasil uji T dua sampel (Paired Sample Test) saling
berpasangan dan uji N-Gain ditinjau dari hasil rata-rata nilai pre test dan rata-rata
nilai post test, pembelajaran matematika materi ~bangun datar terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa dapai mencapai ketuntasan KKM dan
dapat memberikan pengaruh peningkatan dengan kategori peningkatan sedang.
Dari hal tersebut terbukti bahwa pengembangan media E-LKPD berbasis Live
Worksheet memiliki efektifitas terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa.
Hal ini sejalan dengan penelitian Rosari (2022), analisis keefektifan produk
ELKPD yang dikembangkan dilihat melalui Hasil rata-rata dibandingkan dengan
skor N-Gain yang diperoleh peserta didik dengan skor gain tertinggi yang
diperoleh peserta didik. Berdasarkan perbandingan hasil rata-rata skor Pretestdan
post test diperoleh N-Gain 0,68 atau 0,3 < g < 0,7. Sehingga ELKPD (Lembar
Kerja Peserta Didik Elektronik) berbasis HOTS berbantuan media live worksheet

tema 7 sub tema 1 telah efektif.
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Faridi (2023) mengatakan bahwa penggunaan Liveworksheets dalam
pelaksanaan pembelajaran menunjukkan 88,46% peserta didik lebih banyak yang
senang, dan tertarik dengan model-model soal dalam Liveworksheets. Sebanyak
11,54% peserta didik masih mengalami kendala/kesulitan dalam mengerjakan soal
di Liveworksheets. Mereka belum mampu menyelesaikan, belum lancar
mengerjakan, kurang memahami cara mengerjakan, danmengerjakan dengan
bantuan orang lain. Penggunaan Liveworksheets juga berpengaruh terhadap
ketuntasan belajar peserta didik dari siklus 1 ke siklus 2. Hal tersebut dikarenakan
peserta didik lebihantusias dan lebih serius dengan model soal yang diberikan
melalui Liveworksheet.

Hal ini didukung juga oleh penelitian yang dilakukan Sitinjak & Ananda
(2023) bahwa tingkat kefektivan LKPD berbasis Discovery Learning berbantuan
Live Worksheets pada tema 7 perubahan wujud benda , dikategorikan “Efektif”
dalam proses pembelajaran. Hasil tersebut dapat dilihat melalui nilai rata-rata
Post-Test yang meningkat dibandingkan nilai rata-rata Pre-Test. Selain itu E-
LKPD berbasis Live Worksheet efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
(Amalia et al, 2022).

4. Kelebihan dan Kekurangan Produk

Proses pengembangan media pembelajaran E-LKPD berbasis Live
Worksheets ini telah memenuhi tujuan penelitian yang diharapakan oleh peneliti.
Media yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman siswa pada materi bangun datar.
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Meskipun begitu, dalam pengembangan media pembelajaran E-LKPD berbasis
Live Worksheet tentunya terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan.

Menurut peneliti, terdapat beberapa kekurangan produk media
pembelajaran E-LKPD berbasis Live Worksheet. Diantaranya proses penyusunan
media pembelajaran E-LKPD melalui aplikasi ataupun website Canva
membutuhkan jaringan internet yang stabil agar semua proses editing dapat
tersimpan oleh sistem. Lalu, dalam proses pemasukan media ke dalam Live
Worksheet membutuhkan internet yang stabil karena pada setiap item harus disave
satu persatu sehingga membutuhkan waktu cukup lama. Selain itu, terbatasnya
laptop yang ada di sekolahan membuat proses pengerjaan siswa dengan Live
Worksheet harus dilakukan secara bergantian sehingga membutuhkan waktu yang
cukup lama.

Dalam penelitian ini, peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa
ditinjau dari hasil uji N-Gain hanya termasuk ke dalam kategori sedang. Menurut
peneliti, hal ini terjadi karena terdapat beberapa jenis soal dengan media yang
merupakan hal baru bagi siswa kelas V. SD N Sari 02. Selain itu, dalam proses
penelitian yang dilakukan hanya dilakukan selama 3 kali pertemuan. Oleh karena
itu, peningkatan kemampuan pemahaman siswa pada kelas tersebut hanya
mencapai kategori sedang.

Selain kekurangan, terdapat kelebihan dari produk E-LKPD yang
dikembangkan oleh peneliti. Diantaranya yaitu media E-LKPD berbasis Live
Worksheet yang dikembangkan oleh peneliti terbukti valid, praktis dan efektif

terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa dalam materi ciri — ciri bangun
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datar. Pengembangan produk yang dikembangkan oleh peneltii dapat dijadikan
solusi untuk menunjang proses pembelajaran matematika di sekolah pada era
digitalisasi ini.

Selain itu, pengembangan media E-LKPD berbasis Live Worksheet
menggunakan beberapa jenis soal vyaitu pilihan ganda, mengelompokan,
menjodohkan, memilih, mendengarkan dan isian singkat sehingga dapat
digunakan untuk mengetahui berbagai kemampuan kognitif siswa. Selain jenis
soal, E-LKPD berbasis Live Worksheet didesain dengan menarik menggunakan
perpaduan warna dan penambahan gambar yang membuat siswa tertarik untuk

mengerjakan.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan media E-LKPD berbasisi Live
Worrksheets terhadap kemampuan pemehaman konsep matematika peserta didik
kelas 5 SD Negeri Sari 2, dapat disimpulkan bahwa:

1. Media E-LKPD berbasisi Live Worrksheets terhadap kemampuan pemehaman
konsep matematika peserta didik kelas 5 SD Negeri Sari 2 memenuhi Kkriteria
valid (sangat layak) digunakan dalam meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep peserta didik kelas 5 SD Negeri Sari 2, namun hal ini hal ini tidak
terlepas dari beberapa saran untuk dilakukan revisi produk dari media E-
LKPD tersebut.

2. Media E-LKPD berbasisi Live Worrksheets terhadap kemampuan pemehaman
konsep matematika peserta didik kelas 5 SD Negeri Sari 2memenuhi Kkriteria
prkatis (sangat baik) digunakan dalam meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep peserta didik.

3. Media E-LKPD berbasisi Live Worrksheets terhadap kemampuan pemehaman
konsep matematika peserta didik kelas 5 SD Negeri Sari 2 memenuhi Kkriteria
efektif digunakan pada uji lapangan yang dilakukan oleh peserta didik kelas 5
SD Negeri Sari 2 dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep

matematika peserta didik.

107
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B. Saran

Saran dari hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian Pengembangan
Media Pembelajaran E-LKPD Berbasis Live Worksheets Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik Kelas 5 SD Negeri Sari 2, adalah:
1. Media Pembelajaran E-LKPD Berbasis Live Worksheets yang dikembangkan

oleh peneliti hanya terbatas pada materi ciri — ciri bangun datar. Oleh karena

itu, peneliti berharap pada pengembangan media pembelajaran E-LKPD
berbasis Live Worksheets yang dilakukan para peneliti selanjutnya dapat
membahas materi matematika lainnya.

2. Media Pembelajaran E-LKPD Berbasis Live Worksheets yang dikembangkan
hanya terbatas pada kemampuan pemahaman konsep saja. Sehingga peneliti
berharap pada pengembangan media pembelajaran E-LKPD Berbasis Live
Worksheets yang dilakukan para peneliti = selanjutnya dapat mencakup
kemampuan kognitif yang lebih luas.

3. Pengembangan Media Pembelajaran E-LKPD Berbasis Live Worksheets
terhadap kemampuan pemahaman konsep berdasarkan hasil uji N-Gain hanya
termasuk ke dalam kategori sedang. Oleh karena itu, peneliti berharap
peningkatan kemampuan siswa pada pengembangan media pembelajaran E-
LKPD berbasis Live Worksheets yang dilakukan para peneliti selanjutnya

dapat meningkat secara optimal.
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